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Kote, Aryanti Oktoviana. 2020. “Uji Aktivitas Analgesik Tunggal Dan 
Kombinasi Ekstrak Etanol Daun Sirsak (Annona Muricata L.) Dan Kulit 
Batang Kelor (Moringa Oleifera L.) Pada Tikus Putih Jantan (Rattus 
Norvegicus) Yang Diinduksi Asam Asetat” 
Pembimbing 1 : apt. Klau Maria Ekarista, S.Farm., M.Farm. 
Pembimbing 2 : apt. Rame Magi Melia Tanggu, S.Farm., M.Farm. 
 
Nyeri adalah perasaan sensoris dan emosional yang tidak nyaman, yang mana 
berkaitan dengan kerusakan jaringan. . Pengobatan nyeri bisa menggunakan obat 
sintesis golongan analgesik, selain itu dapat juga menggunakan tanaman 
tradisional seperti daun sirsak (Annona muricata L.) dan kulit batang kelor 
(Moringa oleifera L.). 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas analgesik ekstrak etanol daun 
sirsak dan kulit batang kelor pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi 
asam asetat. Penelitian ini bersifat  eksperimental mengunakan metode induksi 
kimia dengan asam asetat sebagai penginduksi nyeri. Hewan uji dibagi secara 
acak dalam 5 kelompok perlakuan yaitu kelompok kontrol positif diberikan obat 
Asam mefenamat 225 mg/kg BB, kelompok kontrol negatif diberikan Na-CMC 
0,5%, kelompok ekstrak etanol daun sirsak dosis 400 mg/kg BB, ekstrak etanol 
kulit batang kelor dosis 400 mg/kg BB dan kombinasi ekstrak etanol daun sirsak 
dan kulit batang kelor dosis 400:400 mg/kg BB. Setelah 30 menit pemberian oral 
larutan uji kemudian disuntikkan asam asetat 1% secara intraperitoneal. Diamati 
jumlah geliat selama 60 menit kemudian dicatat rata-rata jumlah geliat yang 
diperoleh kemudian dihitung nilai persentase geliat dan persentase efektivitas 
analgesik serta dianalisis mengunakan uji normalitas saphiro-wilk dilanjutkan 
dengan uji tukey HSD. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis yang paling efektif dalam 
menunjukkan daya analgesik adalah kelompok kombinasi ekstrak etanol daun 
sirsak dan kulit batang kelor dosis 400:400 mg/kg dengan persentase proteksi 
geliat sebesar 67,35% dan efektivitas analgesik 115,22% diikuti dengan kontrol 
positif dengan persentase proteksi geliat sebesar 58,45% dan efektivitas analgesik 
100% dibandingkan dengan kelompok tunggal daun sirsak dosis 400 mg/kg BB, 
dan kulit batang kelor dosis 400 mg/kg BB dengan masing-masing persentase 
proteksi geliat sebesar 46,48%, 54,59% dan efektivitas analgesik 79,69%, 
93,39%. 
 
Kata Kunci : Ekstrak Etanol Daun Sirsak (Annona Muricata L.), Kulit Batang 















Kote, Aryanti Oktoviana. 2020. "Single and Combination Analgesic Activity 
Test of Soursop (Annona Muricata L.) Leaves and (Moringa Oleifera L.) Stem 
Bark in Male White Rats (Rattus Norvegicus) Induced by Acetic Acid" 
Supervisor 1: apt. Maria Ekarista Klau, S.Farm., M.Farm. 
Supervisor 2: apt. Magi Melia Tanggu Rame, S.Farm., M.Farm. 
 
Pain is an uncomfortable sensory and emotional feeling, which is associated with 
tissue damage. . Pain treatment can use synthetic analgesic drugs, besides that, 
traditional plants such as soursop leaves (Annona muricata L.) and moringa 
(Moringa oleifera L.) bark can also be used. 
The aim of this study was to determine the analgesic activity of the ethanol extract 
of soursop leaves and moringa bark in male white rats of Wistar strain induced by 
acetic acid. This research is experimental in nature using chemical induction 
method with acetic acid as pain inducer. The test animals were randomly divided 
into 5 treatment groups, namely the positive control group was given mefenamic 
acid 225 mg / kg BW, the negative control group was given 0.5% Na-CMC, 
ethanol extract group of soursop leaves dose 400 mg / kg BW, skin ethanol extract 
Moringa stem at a dose of 400 mg / kg BW and a combination of ethanol extract 
of soursop leaves and moringa bark at a dose of 400: 400 mg / kg BW. After 30 
minutes of oral administration of the test solution, 1% acetic acid was injected 
intraperitoneally. The amount of stretching was observed for 60 minutes, then the 
average amount of stretching was recorded, then the stretching percentage value 
and the analgesic effectiveness were calculated and analyzed using the saphiro-
Wilk normality test followed by the Tukey HSD test. 
The results showed that the most effective dose in showing analgesic power was 
the combination group of ethanol extract of soursop leaves and moringa bark at a 
dose of 400: 400 mg / kg with a stretching protection percentage of 67.35% and 
analgesic effectiveness of 115.22% followed by positive control. with a writhing 
protection percentage of 58.45% and 100% analgesic effectiveness compared to a 
single group of soursop leaves at a dose of 400 mg / kg BW, and moringa bark at 
a dose of 400 mg / kg BW with each stretching protection percentage of 46.48%, 
54.59% and the effectiveness of analgesics 79.69%, 93.39%. 
 
Keywords: Ethanol Extract of Soursop Leaves (Annona Muricata L.), Moringa 








1.1 Latar Belakang  
Nyeri adalah perasaan sensoris dan emosional yang tidak nyaman, 
yang mana berkaitan dengan kerusakan jaringan. Rasa nyeri merupakan 
suatu gejala dan mekanisme dalam tubuh yang berfungsi sebagai isyarat bahaya 
adanya gangguan di jaringan seperti inflamasi, infeksi atau kejang otot 
dan akan menyebabkan individu bereaksi dengan cara menghindari stimulus 
nyeri (Dewantara, 2011). Penanganan nyeri dapat dilakukan dengan menggunakan 
obat-obatan analgesik.  
Analgesik adalah kelompok obat yang memiliki aktivitas menekan atau  
mengurangi rasa nyeri. Efek ini dapat dicapai dengan berbagai cara yaitu menekan 
kepekaan reseptor nyeri terhadap rangsangan mekanik, termik, listrik atau 
kimiawi dipusat atau perifer atau dengan cara menghambat pembentukan 
prostaglandin sebagai mediator sensasi nyeri (Darmono, 2011). Analgesik  sendiri 
dibagi menjadi dua macam, analgesik non opioid  dan  analgesik  opioid.  Obat-
obat analgesik non opioid berkerja dengan cara menurunkan produksi 
prostaglandin melalui asam arakidonat, sehingga  mengurangi jumlah rangsangan 
nyeri yang diterima oleh  SSP (Kusnandar, 2008). Sedangkan obat-obat analgesik 
opioid merupakan kelompok obat yang memiliki sifat-sifat seperti opium atau 
morfin. Golongan obat ini digunakan untuk meredakan atau menghilangkan rasa 
nyeri seperti pada fraktur dan kanker. Contoh obat opioid seperti metadon, 
fentanil, kodein (Wardoyo dan Oktarlina, 2019). Obat-obat analgesik yang 
biasanya digunakan oleh masyarakat adalah golongan obat analgesik yang 
berjenis non opioid seperti aspirin, asam mefenamat, serta parasetamol karena 
obat analgesik golongan non opioid tidak bersifat adiktif seperti obat analgesik 
golongan opioid (Wardoyo dan Oktarlina, 2019). 
Asam mefenamat memiliki khasiat anti radang, antipiretik dan analgesik, 
dan merupakan satu-satunya fenamat yang menunjukkan kerja pusat dan juga 
kerja perifer (Goodman, 2007). Mekanisme kerja asam mefenamat adalah dengan 





efek analgesik yang lebih kuat (Sentat dan Pangestu, 2016). Penggunaan obat 
asam mefenamat ini juga seringkali menimbulkan efek samping berupa gangguan 
sistema darah dan limpatik berupa agranulositosis, anemia aplastika, anemia 
hemolitika autoimun, hipoplasia sumsum tulang belakang, penurunan hematokrit, 
eosinofilia, leukopenia, pansitopenia dan purpura trombositopenia. Pada sistem 
syaraf dapat mengakibatkan meningitis aseptik, pandangan kabur, konvulsi, 
mengantuk, diare, ruam pada kulit, kejang (BPOM RI, 2015). Oleh karena itu,   
perlu dilakukan penelitian terhadap tanaman yang berkhasiat untuk mendapatkan 
efek samping yang lebih aman dan rendah.  
Obat tradisional pada saat ini banyak digunakan karena menurut beberapa   
penelitian tidak terlalu menyebabkan efek samping, karena masih bisa dicerna  
oleh tubuh (Nisfiyanti, 2012; Susanto et al., 2019). Beberapa perusahaan 
mengolah obat-obatan  tradisional yang dimodifikasi lebih lanjut. Bagian dari obat 
tradisional yang biasa dimanfaatkan adalah akar, rimpang, batang, buah, daun dan 
bunga (Susanto et al., 2019). Tanaman yang berpotensi dalam mengurangi nyeri 
adalah daun sirsak (Annona muricata L.) dan kulit batang kelor (Moringa oleifera 
L.). 
Kandungan senyawa kimia yang terdapat dalam daun sirsak (Annona 
muricata L.) dan kulit batang kelor (Moringa oleifera L.) adalah flavonoid, 
steroid, tanin dan saponin. Flavonoid merupakan senyawa kimia yang dapat 
menghambat kerja enzim siklooksigenase, dengan demikan akan mengurangi 
produksi prostaglandin oleh asam arakidonat sehingga mengurangi rasa nyeri 
(Mohan et al., 2009; Sentat et al., 2018). Alkaloid memiliki fungsi sebagai  
penghambat fase penting dalam biosintesis prostaglandin, yaitu pada lintasan 
siklooksigenase dalam jalur metabolisme asam arakidonat, sedangkan saponin 
digolongkan ke  dalam triterpenoid dan steroid saponin  yang bersifat sebagai anti 
inflamasi, analgesik, dan sitotoksik (Wemay et al., 2013). Steroid dapat 
menghambat fosfolipase sehingga menghalangi pembentukan prostaglandin dan 
leukotrien, sehingga efek analgetik menjadi lebih baik dari NSAIDs (Safitri et al., 
2013). Selain senyawa flavonoid yang terdapat dalam daun sirsak dan kulit batang 





COX-2 sehingga biosintesis mediator nyeri prostaglandin dapat terhambat (Yuniar 
dan Muhtadi, 2013).  
Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari et al (2018), tentang uji efek 
analgetik infusa daun sirsak (Annona muricata L.) dengan metode geliat diperoleh 
hasil bahwa semakin besar dosis serbuk infusa daun sirsak yang diberikan akan 
menimbulkan efek analgetik yang lebih baik dengan dosis serbuk 
1,5 g/kgBB, 3 g/kgBB, dan 6 g/kgBB. Dosis 6 g/kgBB memiliki efektivitas 
analgetik yang tidak berbeda dengan asetosal dosis 0,065 g/kgBB. Kuswinarti et 
al (2018), dalam penelitiannya tentang pengaruh analgesik ekstrak etanol daun 
sirsak (Annona muricata L.) terhadap tikus wistar dengan metode hot plate pada 
dosis bervariasi yaitu 200 mg/kgBB, 400 mg/kgBB dan 600 mg/kgBB. Padajam 
ke 4 induksi menunjukkan bahwa pada dosis 600 mg/kgBB memiliki aktivitas 
analgesik tertinggi sedangkan pada jam ke 6, dosis 400 mg/kgBB menunjukkan 
efek analgesik tertinggi. 
Selain itu diketahui tanaman yang memiliki khasiat sebagai analgesik adalah 
tanaman kelor (Moringa oleifera L.). Tamimi et al (2020), melakukan penelitian 
tentang uji efek analgesik ekstrak etanol daun kelor pada tikus putih jantan galur 
wistar dengan hasil penelitian yang menunjukan bahwa ekstrak etanol daun kelor 
dengan dosis 0,1 g, 0,2 g, dan 0,4 g memiliki efek analgesik terhadap tikus putih  
jantan galur wistar. Dan diantara ketiga pemberian dosis tersebut yang paling baik 
dalam memberikan efek analgesik yaitu dosis 0,4 g. Penelitian lain juga dilakukan 
oleh Anshory et al (2018), tentang kemampuan ekstrak metanol daun kelor 
(Moringa oleifera) sebagai analgesik menggunakan metode dengan metode hot 
plate pada mencit jantan berumur 3 bulan dengan dosis 25 mg/kg bb, 50 mg/kg 
bb, dan 75 mg/kg bb. Dosis 75 mg/kg bb memiliki  kemampuan  yang  lebih  baik  
dari  meloksikam sebagai analgesik pada mencit.  
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian  
yang bertujuan untuk melihat apakah kombinasi ekstrak daun sirsak dan kulit 
batang kelor lebih baik dibandingkan ekstrak tunggal masing-masing tanaman, 
sehingga peneliti mengambil judul penelitian yaitu uji aktivitas analgesik ekstrak 





batang kelor (Moringa oleifera L.) terhadap tikus putih jantan (Rattus norvegicus) 
yang diinduksi asam asetat. 
1.2 Rumusan Masalah 
1.2.1 Apakah ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L.) pada dosis 
400 mg/kg BB memiliki aktivitas analgesik pada tikus putih jantan 
yang diinduksi asam asetat? 
1.2.2 Apakah ekstrak etanol kulit batang kelor (Moringa oleifera L.) pada 
dosis 400 mg/kg BB memiliki aktivitas analgesik pada tikus putih 
jantan yang diinduksi asam asetat? 
1.2.3 Apakah kombinasi ekstrak etanol tanaman daun sirsak (Annona 
muricata L.) dan kulit batang kelor (Moringa oleifera L.) pada dosis 
400:400 mg/kg BB memiliki aktivitas analgesik pada tikus putih 
jantan yang diinduksi asam asetat? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Untuk mengetahui apakah ekstrak etanol daun sirsak pada dosis 400 
mg/kg BB (Annona muricata L.) memiliki aktivitas analgesik pada 
tikus putih jantan yang diinduksi asam asetat. 
1.3.2 Untuk mengetahui apakah ekstrak etanol kulit batang kelor (Moringa 
oleifera L.) pada dosis 400 mg/kg BB memiliki aktivitas analgesik 
pada tikus putih jantan yang diinduksi asam asetat. 
1.3.3 Untuk mengetahui apakah kombinasi ekstrak etanol tanaman daun 
sirsak (Annona muricata L.) dan kulit batang kelor (Moringa oleifera 
L.) pada dosis 400:400 mg/kg BB memiliki aktivitas analgesik pada 
tikus putih jantan yang diinduksi asam asetat.  
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Bagi peneliti 
Peneliti mampu mengembangkan, menerapkan dan mengaplikasikan 
ilmu pengetahuan yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan pada 
program studi Sarjana Farmasi Universitas Citra Bangsa. 
1.4.2 Bagi institusi 
Sebagai referensi tambahan untuk penelitian selanjutnya dan 





1.4.3 Bagi masyarakat 
Sebagai informasi tambahan dalam menambah wawasan tentang 
tanaman berkhasiat dan kegunaan daun sirsak (Annona muricata L.) 







1.5 Keaslian Penelitian 
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2.1 Tinjauan Tanaman Sirsak (Annona muricata L.) 
Indonesia memiliki lebih dari 20.000 jenis tanaman obat, namun ±1.000 
jenis tanaman yang baru terdata dan yang dimanfaatkan  hanya  ±300  sebagai  
obat tradisional. Salah satu tanaman berkhasiat obat adalah tanaman sirsak 
(Annona muricata L.),  mulai  dari  daun, akar, buah dan biji sirsak (Wulandari 
dan Aznam, 2018). 
 
Gambar 2.1 Sirsak (Annona muricata L.)  
2.1.1 Klasifikasi Tanaman Sirsak (Annona muricata L.) 
Kingdom :  Plantae 
Divisi : Spermatophyta 
Sub Divisi: Angiospermae  
Kelas : Dicotyledonae 
Ordo : Polycarpiceae 
Famili : Annonaceae 
Genus : Annona 







2.1.2 Nama Daerah Tanaman Sirsak (Annona muricata L.) 
Sirsak (Indonesia), deureuyan belanda (Aceh), tarutung olanda, 
durio ulondra (Sumatera Utara), nangka walanda (Melayu), durian 
batawi (Minangkabau), jambu landa (Lampung), nangka manila, 
nagka sabrang, srikaya welandi (Jawa), nangka walanda (Sunda), 
nangka buris (Madura), srikaya jawa (Bali), lange lo walanda 
(Gorontalo), srikaya balanda (Bugis, Makassar), naka loanda (Buru), 
naka walanda (Ternate), naka lada (Tidore), malai (Timor), zuurzak 
(Belanda), durian belanda (Brunei, Malaysia), cigou fan li zhi (China), 
brazilian pawpaw, soursop (Inggris), sauersack (Jerman), catuche 
(Spanyol), guayabano (Tagalog) (Latief, 2014).  
2.1.3 Khasiat Tanaman Sirsak (Annona muricata L.) 
Sirsak sejauh ini dibudidayakan untuk dimanfaatkan buahnya 
karena kandungan gizinya  yang tinggi seperti karbohidrat, vitamin C 
dan mineral (Rahmani, 2008). Menurut Widyaningrum (2012), buah 
sirsakberkhasiat mencegah dan mengobati diare, maag, disentri,  
demam, flu, menjaga stamina dan pelancar ASI. Bunga digunakan 
sebagai obat bronkhitis dan batuk. Biji digunakan untuk mencegah 
dan mengobati astrigent, karminatif, penyebab muntah, mengobati 
kepala berkutu dan parasit kulit serta obat cacing. Kulit batang 
digunakan untuk pengobatan asma, batuk, hipertensi, obat parasit,  
obat penenang dan kejang. Akar digunakan untuk obat diabetes 
(khusus kulit akarnya), obat penenang dan kejang. Di antara bagian-
bagian tanaman sirsak tersebut, daun juga bermanfaat sebagai obat 
penyakit jantung, diabetes dan antikanker yang merupakan senyawa 
antioksidan. Beberapa khasiat daun sirsak diantaranya di Brazil  
sebagai obat analgetik (Coria-te et al., 2016). 
2.1.4 Kandungan Kimia Tanaman Sirsak (Annona muricata L.) 
Daun sirsak mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, tanin dan 
steroid (Wulandari et al., 2018). Flavonoid berperan sebagai analgesik 
dengan cara menghambat kerja enzim siklooksigenase dengan cara 





mengurangi rasa nyeri. Selain itu flavonoid juga menghambat 
degranulasi neutrofil sehingga akan menghambat pengeluaran sitokin, 
radikal bebas, serta enzim yang berperan dalam peradangan 
(Christiana et al., 2012). Alkaloid berperan sebagai pemicu sistem 
saraf, menaikkan tekanan darah, mengurangi rasa sakit, antimikroba 
(Simbala, 2009). Steroid dapat menghambat fosfolipase sehingga 
menghalangi pembentukan prostaglandin dan leukotrien, sehingga 
efek analgetik menjadi lebih baik dari NSAIDs (Safitri et al., 2013). 
Senyawa tanin juga menghambat enzim siklooksigennase COX-2 
sehingga biosintesis mediator nyeri prostaglandin dapat terhambat 
(Yuniar dan Muhtadi, 2013). 
2.2 Tinjauan Tanaman Kelor (Moringa oleifera L.) 
Tanaman kelor berupa pohon dengan tinggi dapat mencapai 12 meter 
dengan diameter 30 cm. Kayunya merupakan jenis kayu lunak dan memiliki 
kualitas rendah. Daun tanaman kelor memiliki karakteristik bersirip tak sempurna, 
kecil, berbentuk telur, sebesar ujung jari. Helaian anak daun memiliki warna hijau 
sampai hijau kecokelatan, bentuk bundar telur atau bundar telur terbalik, panjang 
1-3 cm, lebar 4 mm sampai 1 cm, ujung daun  tumpul, pangkal daun membulat, 
tepi daun rata. Kulit akar berasa dan beraroma tajam dan  pedas, bagian dalam 
berwarna kuning pucat, bergaris halus, tetapi terang dan melintang. Akarnya 
sendiri tidak keras, bentuk tidak beraturan, permukaan luar kulit agak licin,  
permukaan dalam agak berserabut, bagian kayu warna cokelat muda, atau krem 
berserabut, sebagian besar terpisah (CCRC farmasi UGM, 2019). Tanaman kelor 
dapat tumbuh baik sampai dengan ketinggian 1.000 meter pada semua jenis tanah 







Gambar 2.2 Kelor (Moringa oleifera L.)  
2.2.1 Klasifikasi Tanaman Kelor (Moringa oleifera L.) 
Menurut Integrated Taxonomic Information System (2019), 
klasifikasi tanaman kelor sebagai berikut:  
Kingdom : Plantae  
Divisi : Spermatophyta  
Subdivisi : Angiospermae  
Kelas : Dicotyledoneae  
Ordo : Brassicales  
Familia : Moringaceae 
Genus : Moringa 
Spesies : Moringa oleifera Lamk. 
2.2.2 Nama Daerah Tanaman Kelor (Moringa oleifera L.) 
Tanaman kelor dikenal di Indonesia dengan nama yang berbeda 
disetiap daerah, diantaranya kelor (Jawa, Sunda, Bali, Lampung), 
maronggih (Madura), moltong (Flores), keloro (Bugis), ongge (Bima), 
murong atau barunggai (Sumatera) dan hau fo (Timur). Kelor atau 
yang dikenal dengan nama Drumstick yang merupakan tanaman asli 
kaki gunung Himalaya bagian barat laut India, Afrika, Arab, Asia 
Tenggara, Amerika Selatan (Duke, 2001; Vanajakshi et al., 2015; 





2.2.3 Khasiat Tanaman Kelor (Moringa oleifera L.) 
Tanaman kelor merupakan tanaman yang dapat dikonsumsi  
sebagai sayuran dan minuman. Berbagai macam potensi nutrisi dan  
obat telah dikaitkan dengan akarnya, kulit kayu, daun, bunga, buah-
buahan, dan biji-bijian (Kumar et al., 2010). Tanaman kelor telah  
digunakan untuk pengobatan berbagai penyakit yang berbeda dalam  
pengobatan tradisional untuk antihipertensi, antioksidan, antimikroba,  
antibakteri, antispasmodik, antijamur, antiinflamasi, antituberkulosis,  
analgesik, antidiabetes, diuretik, menurunkan kolesterol dan  sifat 
hepatoprotektif. Selain itu dapat menunjukkan efek hipolipidemik,  
antiaterosklerotik, dan meningkatkan kekebalan tubuh (Kumar et al., 
2010; Anwar et al., 2015).  
2.2.4 Kandungan Kimia Tanaman Kelor (Moringa oleifera L.) 
Tanaman kelor mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, 
steroid, tanin dan saponin (Tony et al., 2017). Flavonoid  berperan  
sebagai analgesik dengan cara menghambat kerja enzim  
siklooksigenase  dengan cara mengurangi produksi prostaglandin oleh 
asam  arakidonat sehingga mengurangi rasa nyeri. Selain itu flavonoid 
juga  menghambat degranulasi neutrofil sehingga akan menghambat 
pengeluaran sitokin, radikal bebas, serta enzim yang berperan dalam 
peradangan (Christiana et al., 2012). Alkaloid berperan sebagai 
pemicu sistem saraf, menaikkan tekanan darah, mengurangi rasa sakit, 
antimikroba (Simbala 2009). Steroid dapat menghambat fosfolipase 
sehingga menghalangi pembentukan prostaglandin dan leukotrien, 
sehingga efek analgetik menjadi lebih baik dari NSAIDs (Safitri et al., 
2013). Senyawa tanin dan saponin juga menghambat enzim 
siklooksigennase COX-2 sehingga biosintesis mediator nyeri 
prostaglandin dapat terhambat (Yuniar dan Muhtadi, 2013). 
2.3 Nyeri 
Nyeri merupakan pengalaman sensorik dan emosional yang tidak 
menyenangkan akibat adanya kerusakan atau ancaman kerusakan jaringan 





noksius yang diperantarai oleh sistem sensorik nosiseptif. Sistem ini berjalan 
mulai dari perifer melalui medula spinalis, batang otak, talamus dan korteks 
serebri. Apabila telah terjadi kerusakan jaringan, maka sistem nosiseptif akan 
bergeser fungsinya dari fungsi protektif menjadi fungsi yang membantu perbaikan 
jaringan yang rusak (Kurniawan, 2015). Nyeri berdasarkan durasi atau lamanya 
terbagi atas akut dan kronis (survival function) dengan cara mengarahkan tubuh 
untuk memberikan refleks dan sikap protektif terhadap jaringan yang rusak hingga 
sembuh (Nila dan Halim, 2013).  
2.3.1 Klasifikasi Nyeri 
Klasifikasi nyeri dibedakan menjadi lamanya nyeri dan asalnya 
nyeri. 
1) Berdasarkan lamanya nyeri, nyeri dibedakan menjadi nyeri akut 
dan kronis. 
a. Nyeri akut 
Nyeri akut adalah nyeri dengan durasi sampai 7 hari yang 
biasanya terjadi secara tiba-tiba. Penyebabnya mungkin 
diketahui atau tidak. Gejala–gejalanya dapat berlangsung selama 
berjam-jam, berhari-hari, sampai satu minggu dan biasanya 
dihubungkan dengan luka jaringan, inflamasi, suatu prosedur 
yang berhubungan dengan pembedahan, proses kelahiran bayi, 
atau suatu gangguan penyakit yang singkat, dan biasa juga 
diikuti dengan kecemasan atau tekanan emosional (Ikawati 
2014). Nyeri akut merupakan nyeri yang timbul secara 
mendadak dan cepat menghilang, tidak  melebihi 6 bulan dan 
ditandai adanya peningkatan tegangan otot (Aisyah, 2017). 
b. Nyeri kronis 
Nyeri kronis adalah nyeri dengan durasi lebih lama bahkan 
bisa berbulan-bulan atau bertahun-tahun dan sering dianggap 
sebagai penyakit itu sendiri. Nyeri kronis sering timbul secara 
perlahan-lahan, biasanya berlangsung dalam waktu cukup lama, 
yaitu lebih dari 6 bulan yang termasuk dalam kategori ini adalah 





(Aisyah, 2017). Contoh lainya dari nyeri kronis antara lain nyeri 
rematik, nyeri tulang belakang, nyeri diabetes  neuropati, 
neuralgia postherpes, multipel sklerosis (Ikawati, 2014) 
2) Berdasarkan asalnya, nyeri terbagi menjadi nyeri nosiseptif 
(nociceptive pain) dan nyeri neuropati (neuropathic pain). 
a. Nyeri nosiseptif 
Nyeri nosiseptif adalah nyeri yang disebabkan oleh 
stimulasi langsung pada reseptor nyeri (nosiseptor), baik secara 
mekanis, atau melalui rangsangan kimia atau panas. Nyeri 
nosiseptif dapat dibedakan lagi menjadi dua berdasarkan 
lokasinya, yaitu nyeri somatik dan viseral. Nyeri somatik adalah 
nyeri yang disebabkan karena adannya kerusakan jaringan yang 
menyebabkan pelepasan berbagai mediator nyeri dan inflamasi 
yang kemudian memicu nyeri melalui aktivitas nosiseptor yang 
banyak dijumpai pada kulit, otot, atau jaringan lunak. 
Sedangkan nyeri viseral adalah nyeri yang disebabkan oleh 
stimulasi pada sistem saraf otonom, dan biasanya terjadi pada 
rongga dalam tubuh (viseral) seperti pada jantung, paru-paru, 
saluran cerna, atau saluran urogenital (Ikawati, 2014). 
Nosiseptor adalah reseptor ujung saraf bebas yang ada di 
kulit, otot, persendian, viseral dan vaskular. Nosiseptor-
nosiseptor ini bertanggung jawab terhadap kehadiran stimulus 
noksius yang berasal dari kimia, suhu (panas, dingin), atau 
perubahan mekanik. Pada jaringan normal, nosiseptor tidak aktif 
sampai adanya stimulus yang memiliki energi yang cukup untuk 
melampaui ambang batas stimulus (resting). Nosiseptor 
mencegah perambatan sinyal acak (skrining fungsi) ke sistem 
saraf pusat untuk interpretasi nyeri (Kurniawan, 2015). 
b. Nyeri neuropatik  
Nyeri neuropatik mengimplikasikan adanya cedera pada 
struktur syaraf, yang menyebabkan fungsi yang menyimpang 





penyimpangan tersebut adalah sensitisasi saraf perifer atau saraf 
pusat yang berkepanjangan, sensitisasi saraf yang berkaitan 
dengan kerusakan pusat fungsi penghambatan sistem syaraf dan 
interaksi abnormal antara sistem saraf somatik dan simpatik 
(Ikawati, 2014). 
2.3.2 Mekanisme nyeri  
Mekanisme terjadinya nyeri dimulai dengan adanya kerusakan 
membran sel akibat rangsangan kimiawi, mekanis atau fisik yang 
merangsang enzim fosfolipase sehingga menyebabkan pelepasan asam 
arakidonat. Penumpukan asam arakidonat memicu pengeluaran enzim 
siklooksigenase dan enzim lipoksigenase menjadi endoperoksida dan 
hidroperoksida. Enzim sikloogsigenase-1 (COX-1) mengubah 
endoperoksida menjadi trombokson dan prostasiklin, sedangkan enzim 
sikloogsigenase-2 (COX-2) mengubah endoperosikda menjadi 
prostaglandin. Prostaglandin ini yang menjadi mediator nyeri. selain 
endoperoksida, ada juga asam hidroperoksida yang kemudian diubah 













Gambar 2.3 Mekanisme Nyeri (Tjay dan Raharja, 2007). 




Endoperoksida  Asam hidroperoksida   
COX-2 COX-1 
Leukotrin  
Trombokson  Prostasiklin   Prostaglandin   
Peradangan   






Analgesik adalah zat atau senyawa yang dapat menghilangkan rasa sakit 
tanpa menghilangkan kesadaran (berbeda dengan anestetik). Beberapa analgetik 
juga mempunyai efek antipiretik (Sunaryo,2015).  
2.4.1 Penggolongan Analgesik 
Berdasarkan aksinya, obat-abat analgetik dibagi menjadi 2 golongan 
yaitu : 
1) Analgesik Non opioid/Perifer (Non-Opioid Analgesics) 
Analgesik non opioid merupakan obat yang dapat mengurangi rasa 
nyeri dan bekerja di perifer sehingga tidak mempengaruhi kesadaran serta 
tidak menimbulkan ketergantungan. Obat ini dapat mengurangi gejala 
nyeri ringan sampai nyeri sedang. Mekanisme aksi obat golongan ini 
adalah menghambat kerja enzim siklooksigenase (COX) sehingga proses 
pembentukan asam arakhidonat menjadi prostaglandin terhambat. Selain 
sebagai obat penghilang nyeri, obat ini juga dapat mengurangi peradangan 
(inflamasi) dan menurunkan demam (antipiretik) (Tjay dan Rahardja, 
2007). Biasanya obat yang bekerja sebagai analgesik, antiinflamasi, dan 
antipiretik digolongan sebagai obat Non Steroid Anti inflamatory Drugs 
(NSAID). Contoh obat analgesik NSAID ini antara lain ibuprofen, 
diklofenak, asam mefenamat, indometasin, piroksikam, dan sebagainya 
(Tjay dan Rahardja, 2015). 
2) Analgesik Opioid/Analgesik Narkotika 
Analgesik opioid merupakan obat yang bekerja di reseptor opioid 
pada sistem saraf pusat (SSP). Obat ini diberikan untuk mengatasi nyeri 
sedang sampai nyeri berat sesuai dengan kekuatan dari nyeri yang 
dirasakan dan kekuatan dari obat tersebut (Ikawati, 2011). Obat ini bekerja 
pada SSP secara selektif sehingga dapat mempengaruhi kesadaran dan 
menimbulkan ketergantungan jika dikonsumsi dalam jangka panjang. 
Mekanisme obat ini yaitu mengaktivasi reseptor opioid pada SSP untuk 
mengurangi rasa nyeri. Aktivasi dari obat tersebut diperantarai oleh 





perifer (Nugroho, 2012). Contoh dari obat analgesik opioid antara lain 
morfin, kodein, fentanil, nalokson, nalorfi, metadon, tramadol. 
2.5 Asam Mefenamat 
Asam mefenamat merupakan kelompok anti inflamasi non-steroid, bekerja 
dengan menghambat sintesa prostaglandin dalam jaringan tubuh dengan 
menghambat enzim siklooksigenase sehingga mempunyai efek analgesik, anti 
inflamasi dan antipiretik. Cara Kerja Asam mefenamat adalah seperti Obat Anti-
Inflamasi Non-Steroid atau NSAID lain yaitu  menghambat sintesa prostaglandin 
dengan menghambat kerja enzim siklooksigenase (COX-1 & COX-2). Asam 
mefenamat mempunyai efek antiinflamasi, analgetik (anti nyeri) dan antipiretik. 
Asam mefenamat mempunyai khasiat sebagai analgesik dan antiinflamasi. Asam 
mefenamat merupakan satu-satunya fenamat yang menunjukkan kerja pusat dan 
juga kerja perifer. Dengan mekanisme menghambat kerja enzim sikloogsigenase 
(Goodman, 2007). 
Asam mefenamat digunakan sebagai analgesik dan sebagai antiinflamasi, 
asam mefenamat kurang efektif dibandingkan aspirin. Asam mefenamat terikat 
sangat kuat pada protein plasma. Dengan demikian interaksi terhadap obat 
antikoagulan harus diperhatikan. Efek samping terhadap saluran cerna sering 
timbul misalnya dispepsia, diare, sampai diare berdarah dan gejala iritasi lain 
terhadap mukosa lambung, pada orang lanjut usia efek samping diare hebat lebih 
sering dilaporkan. Efek samping lain yang berdasarkan hipersensitivitas ialah 
eritema kulit dan bronkokonstriksi dan anemia hemolitik juga pernah dilaporkan 
(Wilmana dan Gan, 2007). 
 






2.6 Simplisia Dan Ekstraksi 
2.6.1 Simplisia  
Istilah simplisia dipakai untuk menyebut bahan-bahan obat alam 
yang masih berada dalam wujud aslinya atau belum mengalami perubahan 
bentuk (Gunawan, 2010). Simplisia atau herbal adalah bahan alam yang 
telah dikeringkan yang digunakan untuk pengobatan dan belum mengalami 
pengolahan, kecuali dinyatakan lain, suhu pengeringan simplisia tidak 
lebih dari 60 0C (Ditjen POM, 2008). Simplisia dibagi menjadi tiga 
golongan, yaitu: 
1) Simplisia nabati  
Simplisia nabati adalah simplisia yang berupa tumbuhan utuh, 
bagian tumbuhan atau eksudat tumbuhan. Eksudat tumbuhan adalah isi sel 
yang secara spontan keluar dari tumbuhan atau dengan cara tertentu 
dikeluarkan dari selnya atau zat nabati lain yang dengan cara tertentu 
dipisahkan dari tumbuhannya (Ditjen POM, 1995).  
2) Simplisia hewani 
Simplisia hewani adalah simplisia berupa hewan utuh atau zat-zat 
berguna yang dihasilkan oleh hewan. Contohnya adalah minyak ikan dan 
madu (Gunawan, 2010). 
3) Simplisia pelikan atau mineral  
Simplisia pelikan atau mineral adalah simplisia berupa bahan pelikan 
atau mineral yang belum diolah atau telah diolah dengan cara sederhana. 
Contohnya serbuk seng dan serbuk tembaga (Gunawan, 2010). 
2.6.2 Ekstraksi  
1) Pengertian Ekstraksi 
Ekstraksi adalah suatu proses penyarian zat aktif dari bagian 
tanaman obat yang bertujuan untuk menarik komponen kimia yang 
terdapat dalam bagian tanaman obat tersebut. Proses ekstraksi pada 
dasarnya adalah proses perpindahan masa dari komponen zat padat yang 
terdapat pada simplisia ke dalam pelarut organik yang digunakan. Pelarut 
organik akan menembus dinding sel yang selanjutnya akan masuk ke 





terlarut dalam pelarut organik pada bagian luar sel untuk selanjutnya 
berdifusi masuk ke dalam pelarut. Proses ini terus berulang sampai terjadi 
keseimbangan konsentrasi zat aktif antara di dalam sel dengan konsetrasi 
di luar sel.  
Ekstraksi dapat dilakukan dengan beberapa metode dan cara yang 
sesuai dengan sifat dan tujuan ekstraksi itu sendiri. Sampel yang akan 
diekstraksi dapat berbentuk sampel segar atau sampel yang telah 
dikeringkan. Sampel yang umum digunakan adalah sampel segar karena 
penetrasi pelarut akan berlangsung lebih cepat. Selain itu penggunaan 
sampel segar dapat mengurangi kemungkinan terbentuknya polimer resin 
atau artefak lain yang dapat terbentuk selama proses pengeringan. 
Penggunaaan sampel kering juga memiliki kelebihan yaitu dapat 
mengurangi kadar air yang terdapat di dalam sampel, sehingga dapat 
mencegah kemungkinan rusaknya senyawa akibat aktivitas anti mikroba 
(Marjoni dan Riza, 2016). 
2) Jenis-jenis ekstraksi 
1. Berdasarkan bentuk substansi dalam campuran 
1.1 Ekstraksi padat–cair 
Proses ekstraksi padat–cair ini merupakan proses ekstraksi 
yang paling banyak ditemukan dalam mengisolasi suatu 
substansi yang terkandung di dalam suatu bahan alam. Proses 
ini melibatkan substan yang berbentuk padat di dalam 
campurannya dan memerlukan kontak yang sangat lama antara 
pelarut dan zat padat. Kesempurnaan proses ekstrasi sangat 
ditentukan oleh sifat dari bahan alam dan sifat dari bahan yang 
akan diekstraksi (Marjoni dan Riza, 2016). 
1.2 Ekstraksi cair-cair 
Ekstraksi ini dilakukan apabila substansi yang akan 
diekstraksi berbentuk cairan di dalam campurannya (Marjoni 







2. Berdasarkan penggunaan panas 
2.1 Ekstraksi secara dingin 
Metode ekstraksi secara dingin bertujuan untuk 
mengekstrak senyawa–senyawa yang terdapat di dalam 
simplisia yang tidak tahan terhadap panas atau bersifat 
termolabil. Ekstraksi secara dingin dapat dilakukan dengan 
beberapa cara sebagai berikut ini: 
a. Maserasi  
Maserasi adalah proses ekstraksi sederhana yang dilakukan 
hanya dengan cara merendam simplisia dalam satu atau 
campuran pelarut selama waktu tertentu pada temperatur 
kamar dan terlindung dari cahaya (Marjoni dan Riza, 2016). 
b. Perkolasi 
Perkolasi adalah proses penyarian zat aktif secara dingin 
dengan cara mengalirkan pelarut secara kontinu pada 
simplisia selama waktu tertentu (Marjoni dan Riza, 2016). 
2.2 Ekstraksi secara panas  
Metode panas digunakan apabila senyawa–senyawa yang 
terkandung dalam simplisia sudah dipastikan tahan panas. 
Metode ekstraksi yang membutuhkan panas di antaranya: 
a. Seduhan  
Seduhan merupakan metode ekstraksi paling sederhana 
hanya dengan merendam simplisia dengan air  panas selama 
waktu tertentu (5-10 menit) (Marjoni dan Riza, 2016). 
b. Penggodokan 
Penggodokan merupakan proses penyarian dengan cara 
menggodok simplisia menggunakan api langsung dan 
hasilnya dapat langsung digunakan sebagai obat baik secara 
keseluruhan temasuk ampasnya atau hasil godokannya saja 








Infusa merupakan sediaan cair yang di buat dengan cara 
menyari simplisia nabati dengan air pada suhu 90 0C selama 
15 menit. Kecuali dinyatakan lain, infusa dilakukan dengan 
cara sebagai berikut: Simplisia dengan derajat kehalusan 
tertentu dimasukkan kedalam panci infusa, kemudian 
ditambahkan air secukupnya. Panaskan campuran di atas 
penangas air selama 15 menit, dihitung mulai suhu 90 0C 
sambil sesekali diaduk. Serkai selagi masih panas 
menggunakan kain flannel, tambahkan air panas 
secukupnya melalui ampas sehingga diperoleh volume 
infusa yang dikehendaki (Marjoni dan Riza, 2016). 
d. Digestasi 
Digestasi adalah proses ekstraksi yang cara kerjanya hampir 
sama dengan maserasi, hanya saja digesti menggunakan 
pemanasan rendah pada suhu 30–40 0C. Metode ini 
biasanya digunakan untuk simplisia yang tersari baik pada 
suhu biasa (Marjoni dan Riza, 2016). 
e. Dekokta 
Proses penyarian secara dekokta hampir sama dengan 
infusa, perbedaannya hanya terletak pada lamanya waktu 
pemanasan. Waktu pemanasan pada dekokta lebih lama 
dibanding metode infusa, yaitu 30 menit dihitung setelah 
suhu mencapai 90 0C. Metode ini sudah sangat jarang 
digunakan karena selain proses penyariannya yang kurang 
sempurna dan juga tidak dapat digunakan untuk 
mengekstraksi senyawa yang bersifat termolabil (Marjoni 
dan Riza, 2016). 
f. Refluks  
Refluks merupakan proses ekstraksi dengan pelarut pada 
titik didih pelarut selama waktu dan jumlah pelarut tertentu 





umumnya dilakukan 3-5 kali pengulangan pada residu 
pertama, sehingga termasuk proses ekstraksi yang cukup 
sempurna (Marjoni dan Riza, 2016). 
g. Soxhletasi 
Proses soxhletasi merupakan proses ekstraksi panas 
menggunakan alat khusus berupa ekstraktor soxhlet. Suhu 
yang di gunakan lebih rendah dibandingkan dengan suhu 
pada metode refluks (Marjoni dan Riza, 2016). 
3. Berdasarkan proses pelaksanaan 
3.1 Ekstraksi berkesinambungan (Continous extraction) 
Pada proses ekstraksi ini, pelarut yang sama dipakai berulang-
ulang sampai proses ekstraksi selesai (Marjoni dan Riza, 
2016). 
3.2 Ekstraksi bertahap (Bath extraction) 
Dalam ekstraksi ini pada setiap tahap ekstraksi selalu dipakai 
pelarut yang selalu baru sampai proses ekstraksi selesai 
(Marjoni dan Riza, 2016). 
4. Berdasarkan metode ekstraksi 
4.1 Ekstraksi tunggal 
Ekstraksi tunggal merupakan proses ekstraksi dengan cara 
mencampurkan bahan yang akan diekstrak sebanyak satu kali 
dengan pelarut. Pada ekstraksi ini sebagian dari zat aktif akan 
terlarut dalam pelarut sampai mencapai suatu keseimbangan. 
Kekurangan dari ekstraksi ini adalah rendaman yang 
dihasilkan (Marjoni dan Riza, 2016). 
4.2 Ekstraksi multi–tahap 
Ekstraksi tunggal merupakan suatu proses ekstraksi dengan 
cara mencampurkan bahan yang akan di ekstrak beberapa kali 
dengan pelarut yang baru dalam jumlah yang sama banyak. 
Ekstrak yang dihasilkan dengan cara ini memiliki rendaman 





diekstrak mengalami beberapa pencampuran dan pemisahan 
(Marjoni dan Riza, 2016). 
2.7 Hewan Uji 
2.7.1 Morfologi Tikus Putih 
Tikus putih (Rattus norvegicus) termasuk binatang pengerat yang 
merugikan dan termasuk hama terhadap tanaman petani. Selain menjadi 
hama yang merugikan, hewan ini juga membahayakan kehidupan manusia. 
Sebagai pembawa penyakit yang berbahaya, hewan ini dapat menularkan 
penyakit seperti wabah pes dan leptospirosis. Hewan ini, hidup 
bergerombol dalam sebuah lubang. Satu gerombol dapat mencapai 200 
ekor, di alam tikus ini dijumpai di perkebunan kelapa, selokan dan padang 
rumput. Tikus ini mempunyai indera pembau yang sangat tajam (Akbar, 
2010). 
Perkembangbiakan tikus sangat luar biasa. Sekali beranak tikus 
dapat menghasilkan sampai 15 ekor, namun rata-rata 9 ekor. Nama lain 
hewan ini di berbagai daerah di Indonesia, antara lain di Minangkabau 
orang menyebutnya mencit, sedangkan orang Sunda menyebutnya beurit. 
Tikus yang paling terkenal ialah tikus berwarna coklat, yang menjadi hama 
pada usaha-usaha pertanian dan pangan yang disimpan di gudang. Tikus 
albino (tikus putih) banyak digunakan sebagai hewan percobaan di 
laboratorium (Akbar, 2010).  
2.7.2 Klasifikasi Tikus Putih 
Klasifikasi tikus putih menurut Akbar (2010) yaitu: 
Kingdom : Animalia 
Filum : Chordata 
Kelas : Mammalia 
Ordo : Rodentia 
Subordo : Odontoceti 
Familia : Muridae 
Genus  : Rattus 






Gambar 2.5 Tikus Putih (Rattus norvegicus) Galur Wistar (Al-Hajj et al.,  
2016) 
Penggunaan tikus putih jantan sebagai binatang percobaan dapat 
memberikan hasil penelitian yang lebih stabil karena tidak dipengaruhi 
oleh adanya siklus menstruasi dan kehamilan seperti pada tikus putih 
betina. Tikus putih jantan juga mempunyai kecepatan metabolisme obat 
yang lebih cepat dan kondisi biologis tubuh yang lebih stabil dibanding 
tikus betina (Pujiatiningsih, 2014).  
Tikus putih memiliki beberapa sifat yang menguntungkan sebagai 
hewan uji penelitian diantaranya perkembangbiakan cepat, mempunyai 
ukuran yang lebih besar dari mencit, mudah dipelihara dalam jumlah yang 
banyak. Tikus putih juga memiliki ciri-ciri morfologis seperti albino, 
kepala kecil dan ekor yang lebih panjang dibandingkan badannya, 
pertumbuhannya cepat, temperamennya baik, kemampuan laktasi tinggi, 
dan tahan terhadap arsenik tiroksid (Akbar, 2010).  
2.8 Metode Pengujian Analgesik 
Metode–metode pengujian aktivitas analgesik bertujuan untuk 
menentukan secara reprodusibel suatu zat uji terhadap ambang nyeri pada 
pengukuran respon refleksnya terhadap rangsangan syok panas, tekanan, 
listrik dan kimia. Induksi nyeri meliputi mekanik, elektrik dan kimia 
(Costa, 2016). 
Beberapa metode pengujian analgesik menurut Costa (2016) yaitu: 
2.8.1 Metode stimulasi panas 
Penggunaan stimulasi rangsangan panas pada metode ini diberikan  





D’amour-Smith. Sumber panas yang dikeluarkan secara radiasi berasal 
dari tegangan 6-8 volt dilengkapi dengan satu refraktor untuk 
memfokuskan panas lampu melalui suatu lensa menuju ekor tikus yang 
terletak 6 inci di bawah lampu. Kelemahan metode tail flick  yaitu sangat 
melelahkan mata. 
Mirip dengan metode sebelumnya, penggunaan lampu dengan daya 
100 watt digunakan dalam metode yang digunakan oleh Bass dan Van Der 
Brook, hanya saja pada metode ini dilakukan perekaman secara otomatis 
selama penyinaran pada pencatat waktu dan memudahkaan pengamatan 
respon hewan dengan pemakaian stop watch. 
Keuntungan dari metode stimulasi panas adalah rangsangannya 
alami, mudah dikontrol, tidak menyebabkan kerusakan jaringan walaupun 
rangsangan untuk menimbulkan rasa sakit dilakukan berkali-kali dan dapat 
digunakan pada subyek yang bergerak ataupun tidak bergerak.  
2.8.2 Metode Stimulasi listrik  
Kera (Macaca mulata) digunakan untuk melaksanakan metode ini 
yang mana elektroda aliran listrik akan dipasangkan di ganglion gaseri 
atau telinga. Sebenarnya, stimulasi dapat dilakukan dengan beberapa cara 
seperti melalui jaringan listrik pada lantai, dengan elektrode yang 
ditempelkan pada kulit, dan elektrode yang ditanam pada ganglia sensoris 
atau pada tempat susunan saraf pusat. Hewan coba diberikan arus tertentu 
dan bila merasa kesakitan maka arus diturunkan satu tingkat secara 
otomatis sehingga dapat diukur ambang rasa sakitnya. 
Adanya keuntungan metode stimulasi listrik adalah stimulasi dapat 
dikontrol  menggunakan stimulator arus listrik yang dipertahakankan 
konstan walaupun terjadi fluktuasi daya tahan subyek, dapat digunakan 
dan diukur dengan mudah, dapat menghasilkan rasa sakit yang hebat tanpa 
merusak jaringan, dapat diulang dengan interval yang sangat pendek, 
onsetnya cepat, dan dapat digunakan pada segala macam spesies.  
2.8.3 Metode stimulasi tekanan  
Pengujian aktivitas analgesik dilakukan dengan menggunakan 





tertutup terdiri atas suatu minyak mineral yang dihubungkan dengan pipa-
T dengan syringe lain pada ekor tikus. Biasanya tekanan akan 
menyebabkan tikus meronta-ronta untuk melepskan diri atau mencicit. 
Hasil dari percobaan ini bersifat kualitatif dan kekurangan metode ini yaitu 
ekor mencit menjadi cedera setelah percobaan sehingga tidak dapat 
diulang karena dapat mempengaruhi percobaan selanjutnya. 
Keuntungan dari metode ini adalah rangsangnnya alami, mudah 
digunakan tanpa adanya peralatan mekanik atau elektronik yang mahal, 
namun terdapat kendala bahwa kontrol dan ukuran parameter stimulus 
yang baik sulit didapatkan tanpa adanya peralatan mekanik dan elektronik 
yang canggih. Selain itu, motode ini hanya digunakan pada hewan coba 
yang tidak bergerak karena pada hewan yang bergerak akan menyulitkan 
kontrol dan pengukuran.  
2.8.4 Metode stimulasi kimiawi 
Hewan kecil seperti mencit (Mus musculus) dan tikus (Rattus 
norvegicus) digunakan pada metode ini dengan diberikan rasa nyeri. Nyeri 
diinduksi dengan injeksi  ke dalam rongga peritoneal hewan uji. Hewan 
tersebut akan bereaksi dengan perilaku peregangan yang disebut geliatan 
dan dikenal dengan metode writhing test. Uji coba ini cocok untuk 
mendeteksi aktivitas analgesik walaupun beberapa agen psikoaktif juga 
menunjukkan aktivitas. Metode uji aktivitas analgesik ini lebih disukai 
karena memberikan hubungan bertingkat antara intensitas rangsangan 
nyeri dan dosis senyawa yang dibutuhkan untuk menahan rangsangan 






















Keterangan:  = Diteliti  
 = Tidak diteliti  
Gambar 2.6 Bagan kerangka Konsep 
2.10 Hipotesis 
1. Ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L.) pada dosis 400 
mg/kg BB menunjukkan aktivitas analgesik pada tikus putih jantan 
yang diinduksi asam asetat.  
2. Ekstrak etanol kulit batang kelor (Moringa oleifera L.) pada dosis 400 
mg/kg BB menunjukkan aktivitas analgesik pada tikus putih jantan 
yang diinduksi asam asetat.  
3. Kombinasi ekstrak etanol tanaman daun sirsak (Annona muricata L.) 
dan ekstrak etanol kulit batang kelor (Moringa oleifera L.) pada dosis 
400:400 mg/kg BB menunjukkan aktivitas analgesik yang lebih baik 




Nyeri terjadi karena kerusakan jaringan 
Nyeri  
Terapi Farmakologi Terapi Non-Farmakologi 
Kompres dan pijatan 
Obat sintetis Obat Tradisional 
Daun sirsak dan 
kulit batang kelor 







oral pada hewan 









Aktivitas hewan uji 








3.1 Desain Dan Rancangan Penelitian 
Dalam penelitian ini desain yang digunakan adalah True Experimental 
Design. Dalam desain ini terdapat 2 kolompok yang masing-masing dipilih secara 
random. Kelompok pertama diberi ekstrak etanol dari daun tanaman sirsak dengan 
dosis 400 mg/kg BB, ekstrak etanol kulit batang tanaman kelor dengan dosis 400 
mg/kg BB, ekstrak etanol kombinasi dari daun tanaman sirsak dan kulit batang 
tanaman kelor dengan dosis 400:400 mg/kg BB, dan kelompok kedua sebagai 
kontrol negatif digunakan Na CMC 0,5% dan asam mefenamat digunakan sebagai 
kontrol positif. 
3.2 Populasi Dan Sampel 
3.2.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi dalam penelitian ini adalah 
tanaman daun sirsak (Annona muricata L.) yang diambil dari 
Kelurahan Manulai II, Kecamatan Alak, Kupang, Nusa Tenggara 
Timur dan kulit batang kelor (Moringa oleifera L.) yang diambil 
secara acak dari Kelurahan Nunbaun delha, Kecamatan Alak, Kupang, 
Nusa Tenggara Timur. 
3.2.2 Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2016). Sampel yang 
digunakan dalam  penelitian  ini  adalah tanaman daun sirsak (Annona 
muricata L.) yang segar, tidak busuk, berwarna hijau, bebas hama, 








3.3 Variabel Penelitian 
3.3.1 Variabel Bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang variasinya berpengaruh 
terhadap variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
daun sirsak, kulit batang kelor dan, kombinasi dari daun sirsak dan 
kulit batang kelor yang diekstraksi dengan pelarut etanol 70%. 
3.3.2 Variabel Terikat 
Variabel terikat adalah variabel penelitian yang diukur untuk 
mengetahui besarnya efek atau pengaruh dari variabel lain. Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah jumlah geliat pada tikus putih 
jantan. 
3.3.3 Variabel Kendali 
Variabel kendali adalah variabel yang mempengaruhi variabel 
terikat, sehingga perlu ditetapkan kualifikasinya agar hasil yang 
ditetapkan tidak tersebar dan dapat diulang oleh peneliti lain secara 
tepat. Variabel kendali dalam penelitian ini adalah tikus putih jantan 
yang berusia 3-4 bulan dengan berat badan 150-200 g dan daun sirsak 
berwarna hijau yang masih segar dan kulit batang kelor yang masih 
segar. 
3.4 Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah penentuan kontrak atau sifat yang akan 
dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Definisi operasional 
menjelaskan cara tertentu yang digunakan untuk meneliti dan 
mengoperasikan konstrak, sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain 
untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau 
mengembangkan cara pengukuran konstrak yang lebih baik (Sugiyono, 
2014). 
3.4.1 Daun sirsak (Annona muricata L.) adalah daun dari tanaman sirsak 
yang bewarna hijau dan masih terlihat segar yang diambil dari 






3.4.2 Kulit batang kelor (Moringa oleifera L.) adalah kulit dari batang 
tanaman kelor yang masih muda dan segar yang diambil secara acak 
dari Kelurahan Nunbaun delha, Kecamatan Alak, Kupang, Nusa 
Tenggara Timur. 
3.4.3 Simplisia daun sirsak (Annona muricata L.) adalah daun sirsak yang 
berwarna hijau dan masih terlihat segar. Dikumpulkan, dicuci bersih 
menggunakan air yang mengalir dan dirajang, selanjutnya dikeringkan 
dengan cara diangin-anginkan dan disimpan dalam suhu ruangan. 
3.4.4 Simplisia kulit batang kelor (Moringa oleifera L.) adalah kulit batang 
kelor yang masih segar dikumpulkan lalu dicuci bersih dengan air 
mengalir dan dirajang selanjutnya dikeringkan dengan cara diangin-
anginkan dan disimpan dalam suhu ruangan. 
3.4.5 Serbuk daun sirsak (Annona muricata L.) adalah simplisia kering daun 
sirsak yang dihaluskan menggunakan blender lalu diayak 
menggunakan ayakan mesh nomor 20. 
3.4.6 Serbuk kulit batang kelor (Moringa oleifera L) adalah simplisia kering 
kulit batang kelor yang dihaluskan menggunakan blender lalu diayak 
menggunakan ayakan mesh nomor 20. 
3.4.7 Ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L.) adalah sediaan kental 
yang diperoleh dengan mengekstraksi senyawa aktif dari simplisia 
daun sirsak dengan menggunakan pelarut etanol 70%. 
3.4.8 Ekstrak etanol kulit batang kelor (Moringa oleifera L) adalah sediaan 
kental yang diperoleh dengan mengekstraksi senyawa aktif dari 
simplisia kulit batang kelor dengan menggunakan pelarut etanol 70%. 
3.4.9 Asam asetat adalah asam asetat 1% yang digunakan sebagai induksi 
nyeri untuk memberikan efek geliat pada tikus putih (Rattus 
norvegicus). 
3.4.10 Suspensi asam mefenamat adalah asam mefenamat yang dibuat dalam 
bentuk suspensi dengan cara asam mefenamat ditimbang sesuai 
perhitungan kemudian disuspensi dengan larutan Na CMC 0,5% 
sedikit demi sedikit sambil dikocok dan ditambahkankan aquadest 





3.4.11 Suspensi Na-CMC adalah Na-CMC yang dibuat dalam bentuk 
suspensi dengan cara serbuk Na-CMC ditimbang, kemudian 
dilarutkan dalam sebagian aquades hangat, gerus dan ditambahkan 
aquades sambil terus digerus hingga diperoleh suspensi Na-CMC dan 
digunakan sebagai kontrol negatif. 
3.4.12 Tikus putih (Rattus norvegicus) yang digunakan yaitu tikus putih 
jantan galur  wistar yang berusia  3-4 bulan dengan berat badan 150-
200 g. 
3.4.13 Metode writhing test adalah pemberian senyawa kimia secara 
intraperitonial dapat memberikan respon pada tikus berupa geliat dan 
dapat dihitung pergerakannya secara kuantitatif selama satu jam. 
3.4.14 Geliat merupakan tanda adanya gerakan berupa kontraksi perut atau 
tarikan pada bagian perut, bagian perut menyentuh dasar kaki tempat 
berpijak, kedua pasang kaki ditarik ke belakang, badan meliuk, dan 
membengkokkan kepala ke belakang. 
3.4.15 Aktivitas analgesik yaitu pengamatan terhadap penurunan jumlah 
geliat tiap kelompok dan dilakukan perbandingan antara kelompok 
perlakuan dan kelompok kontrol yang masing-masing kelompoknya 
dinyatakan dalam % proteksi dan % daya analgesik. 
3.5 Alat Dan Bahan 
3.5.1 Alat 
Timbangan analitik, erlenmeyer, spatula, pengaduk kaca, kertas 
saring, corong, stopwatch, gelas beker, gelas ukur, labu takar, pipet, spuit 
injeksi 1 ml dan 5 ml,  spidol, kandang hewan uji, dan sonde oral modifikasi 
dengan ujung bulat, evaporator dan moisture balance. 
3.5.2 Bahan  
Tikus putih jantan sebagai hewan uji, ekstrak kental daun sirsak, 
ekstrak kental kulit batang kelor, ekstrak kental kombinasi daun sirsak dan 
kulit batang kelor, aquades, etanol 70%, asam asetat 1%, asam mefenamat 
500 mg/kg BB, Na-CMC 0,5%, pita Mg, HCl pekat, larutan FeCl3 1%, 






3.6 Jalannya Penelitian 
3.6.1 Determinasi 
Determinasi tanaman bahan uji dilakukan dengan tujuan untuk 
membuktikan kebenaran bahan yang digunakan pada penelitian. Identifikasi 
tanaman dilakukan di Fakultas Pertanian Universitas Nusa Cendana Kupang 
bagian Agroteknologi. 
3.6.2 Pengumpulan Dan Pengolahan Sampel 
1) Pengumpulan Bahan  
Daun sirsak (Annona muricata L.) yang digunakan diambil 
dari Kelurahan Manulai II, Kecamatan Alak, Kupang, Nusa 
Tenggara Timur yang dikumpulkan pada bulan November 2019.  
Kulit batang kelor (Moringa oleifera L.) yang digunakan 
diambil secara acak dari Kelurahan Nunbaun delha, Kecamatan 
Alak, Kupang, Nusa Tenggara Timur yang dikumpulkan pada 
bulan Agustus 2020. 
Daun sirsak (Annona muricata L.) yang berwarna hijau dan 
Kulit batang kelor (Moringa oleifera L.) masih segar yang diambil, 
dilakukan sortasi basah untuk memisahkan partikel-partikel asing 
yang tidak diperlukan dalam pembuatan simplisia. 
2) Pencucian 
Daun sirsak (Annona muricata L.) dan Kulit batang kelor 
(Moringa oleifera L.) yang telah di sortasi basah, dicuci dengan air 
mengalir agar bebas dari partikel asing yang menempel pada daun 
dan kulit batang tersebut. 
3) Perajangan 
Daun sirsak (Annona muricata L.) dan Kulit batang kelor 
(Moringa oleifera L.) yang telah dicuci kemudian dilakukan 
perajangan yang bertujuan agar proses pengeringan berlangsung 
cepat. Alat perajangan atau pisau yang digunakan harus terbuat dari 








Setelah mengalami proses perajangan maka dilakukan 
pengeringan dengan cara diangin-anginkan sampai daun sirsak 
(Annona muricata L.) dan Kulit batang kelor (Moringa oleifera L.) 
kering. 
5)  Sortasi kering  
Daun sirsak (Annona muricata L.) dan Kulit batang kelor 
(Moringa oleifera L.) yang telah kering kemudian disortasi untuk 
memisahkan sampel dari debu dan partikel asing lainnya yang 
terikat selama proses pengeringan. 
3.6.3 Penetapan Kadar Kelembaban 
1) Simplisia Serbuk Daun Sirsak  
Penetapan kadar air dari serbuk memiliki tujuan untuk 
mengetahui apakah serbuk yang digunakan telah memenuhi 
persyaratan serbuk yang baik, yaitu kurang dari 10%  (Depkes RI, 
2008). Penetapan kadar air dilakukan dengan cara menimbang 
serbuk daun sirsak sebanyak 2 g, kemudian serbuk dimasukkan  ke 
dalam alat Moisture Balance. Selanjutnya serbuk akan dipanaskan 
pada suhu 1050 dan ditunggu beberapa menit sampai alat Moisture 
Balance berhenti secara otomatis, setelah itu akan muncul angka 
dalam (%). Angka yang muncul pada alat Moisture Balance adalah 
hasil (%) dari penetapan kadar air yang dihasilkan oleh serbuk daun 
sirsak. 
2) Simplisia Serbuk Kulit Batang Kelor 
Penetapan kadar air dari serbuk memiliki tujuan untuk 
mengetahui apakah serbuk yang digunakan telah memenuhi 
persyaratan serbuk yang baik, yaitu kurang dari 10%  (Depkes RI, 
2008). Penetapan kadar air dilakukan dengan cara menimbang 
serbuk kulit batang kelor sebanyak 2 g, kemudian serbuk 
dimasukkan  ke dalam alat Moisture Balance. Selanjutnya serbuk 
akan dipanaskan pada suhu 105 0C dan ditunggu beberapa menit 





akan muncul angka dalam (%). Angka yang muncul pada alat 
Moisture Balance adalah hasil (%) dari penetapan kadar air yang 
dihasilkan oleh serbuk kulit batang kelor. 
3.6.4 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Sirsak  
Pembuatan ekstrak etanol daun sirsak adalah serbuk daun sirsak 
ditimbang sebanyak 200 g kemudian direndam dengan penambahan 10 
bagian pelarut (1:10) yaitu 200 g simplisia berbanding 2000 ml etanol 70% 
selama 3 hari terlindung dari cahaya, sambil sesekali diaduk. Setelah 3 hari 
dilakukan penyaringan sehingga diperoleh filtrat. Selanjutnya, ekstrak cair 
yang telah disaring dimasukan ke dalam rotary evaporator pada suhu 40 ℃ 
untuk menguapkan pelarut etanol yang terdapat dalam filtrat. Hasil 
penguapan dengan menggunakan rotary evaporator kemudian dihitung 
rendemen ekstrak etanol daun sirsak dengan rumus:  
% Rendemen = 
Bobot Ekstrak
Bobot Serbuk
 × 100% 
3.6.5 Pembuatan Ekstrak Etanol Kulit Batang Kelor 
Pembuatan ekstrak etanol kulit batang kelor adalah serbuk kulit 
batang kelor ditimbang sebanyak 300 g kemudian direndam dengan 
penambahan 10 bagian pelarut (1:10) yaitu 300 g simplisia berbanding 3000 
ml pelarut etanol 70% selama 3 hari terlindung dari cahaya, sambil sesekali 
diaduk. Setelah 3 hari dilakukan penyaringan sehingga diperoleh filtrat. 
Selanjutnya, ekstrak cair yang telah disaring dimasukan ke dalam rotary 
evaporator pada suhu 40 ℃ untuk menguapkan pelarut etanol yang terdapat 
dalam filtrat. Hasil penguapan dengan menggunakan rotary evaporator 
kemudian dihitung rendemen ekstrak etanol kulit batang kelor dengan 
rumus:  
% Rendemen = 
Bobot Ekstrak
Bobot Serbuk
 × 100% 
3.6.6 Identifikasi Kualitatif Kandungan Fitokimia Daun Sirsak  
1) Uji flavanoid  
Sebanyak 0,1 gr ekstrak kental daun sirsak dimasukan ke 
dalam gelas beker kemudian ditambahkan 10 ml aquades 
dipanaskan sampai mendidih selama 5 menit. Setelah itu, disaring 





dalam tabung reaksi lalu ditambahkan pita Mg, 1 ml HCl pekat dan 
1 ml amil alkohol kemudian dikocok dengan kuat. Uji positif 
flavonoid ditandai dengan terbentuknya warna merah, kuning atau 
jingga pada lapisan amil alkohol (Nugrahani, 2015).  
2) Uji alkaloid  
Sebanyak 0,1 gr ekstrak kental daun sirsak dilarutkan dalam 
10 ml CHCl3 (kloroform) dan 4 tetes NH4OH kemudian disaring 
dan filtratnya dimasukkan ke dalam tabung reaksi tertutup. Ekstrak 
CHCl3 dalam tabung reaksi kemudian dikocok dengan ditambah 10 
tetes H2SO4 2M, sampai terbentuk 2 lapisan. Lapisan asam yang 
berada di atas dipisahkan ke dalam tabung reaksi yang lain dan 
ditambahkan pereaksi meyer yang menghasilkan endapan warna 
putih sedangkan penambahan pereaksi dragendorff yang akan 
menimbulkan endapan warna merah jingga (Nugrahani, 2015). 
3) Uji steroid 
Sebanyak 0,1 gr ekstrak kental daun sirsak dimaserasi dengan 
20 ml eter selama 2 jam, kemudian disaring. Sebanyak 5 ml filtrat 
diuapkan dalam cawan penguap kemudian ke dalam residu 
ditambahkan 2 tetes CH3COOH anhidrat dan 1 tetes H2SO4 pekat. 
Positif mengandung steroid bila terbentuk warna hijau atau merah 
(Djamil et al., 2009). 
4) Uji tanin  
Sebanyak 0,1 gr ekstrak kental daun sirsak ditambahkan 
dengan 10 ml air panas, dididihkan selama 5 menit dan disaring. 
Sebagian etanol yang diperoleh ditambahakan dengan larutan FeCl3 
1%. Hasil positif ditunjukkan oleh terbentuknya warna hijau 
kehitaman (Nugrahani, 2015). 
3.6.7 Identifikasi Kualitatif Kandungan Fitokimia Kulit Batang Kelor  
1) Uji flavanoid  
Sebanyak 0,1 gr ekstrak kental kulit batang kelor dimasukan 
ke dalam gelas beker kemudian ditambahkan 10 ml aquades 





dan filtratnya digunakan sebagai larutan uji. Filtrat dimasukkan ke 
dalam tabung reaksi lalu ditambahkan pita Mg, 1 ml HCl pekat dan 
1 ml amil alkohol kemudian dikocok dengan kuat. Uji positif 
flavonoid ditandai dengan terbentuknya warna merah, kuning atau 
jingga pada lapisan amil alkohol (Nugrahani, 2015).  
2) Uji alkaloid  
Sebanyak 0,1 gr ekstrak kental kulit batang kelor dilarutkan 
dalam 10 ml CHCl3 (kloroform) dan 4 tetes NH4OH kemudian 
disaring dan filtratnya dimasukkan ke dalam tabung reaksi tertutup. 
Ekstrak CHCl3 dalam tabung reaksi kemudian dikocok dengan 
ditambah 10 tetes H2SO4 2M, sampai terbentuk 2 lapisan. Lapisan 
asam yang berada di atas dipisahkan ke dalam tabung reaksi yang 
lain dan ditambahkan pereaksi meyer yang menghasilkan endapan 
warna putih sedangkan penambahan pereaksi dragendorff yang 
akan menimbulkan endapan warna merah jingga (Nugrahani, 
2015). 
3) Uji steroid 
Sebanyak 0,1 gr ekstrak kental daun sirsak dimaserasi dengan 
20 ml eter selama 2 jam, kemudian disaring. Sebanyak 5 ml filtrat 
diuapkan dalam cawan penguap kemudian ke dalam residu 
ditambahkan 2 tetes CH3COOH anhidrat dan 1 tetes H2SO4 pekat. 
Positif mengandung steroid bila terbentuk warna hijau atau merah 
(Djamil et al., 2009). 
4) Uji tanin  
Sebanyak 0,1 gr ekstrak kental kulit batang kelor 
ditambahkan dengan 10 ml air panas, dididihkan selama 5 menit 
dan disaring. Sebagian etanol yang diperoleh ditambahakan dengan 
larutan FeCl3 1%. Hasil positif ditunjukkan oleh terbentuknya 
warna hijau kehitaman (Nugrahani, 2015). 
5) Uji saponin 
Sebanyak 0,1 g ekstrak kental kulit batang kelor dimasukkan 





dan dididihkan selama 5 menit. Setelah itu, disaring dan filtratnya 
digunakan sebagai larutan uji. Filtrat dimasukkan ke dalam tabung 
reaksi tertutup kemudian dikocok selama ±10 detik dan dibiarkan 
selama 10 menit, ditambahkan 1 ml HCl 2 M. Adanya saponin 
ditunjukkan dengan terbentuknya buih yang stabil (Nugrahani, 
2015). 
3.7 Penyiapan Hewan Uji 
Hewan uji yang digunakan untuk penelitian ini adalah 25 ekor tikus putih 
jantan galur wistar. Tikus dibagi menjadi 5 kelompok secara acak, dengan setiap 
kelompok terdiri dari 5 ekor tikus. Sebelum perlakuan tikus diaklimatisasi selama 
1 minggu untuk penyesuaian kelompok dan lingkungan. Semua hewan uji 
dipelihara dengan kondisi perlakuan yang sama meliputi makanan, minuman, 
kandang dan alasnya.  
3.8 Penetapan Dosis  
3.8.1 Penetapan Dosis Daun Sirsak 
Dosis yang digunakan dalam penelitian ini dirujuk dari penelitian 
Kuswinarti et al, (2018) dengan menggunakan metode rangsangan 
panas yang menujukkan bahwa pada dosis 600 mg/kgBB memiliki 
aktivitas analgesik tertinggi dan setelah 6 jam rangsangan, dosis 400 
mg/kgBB menunjukkan efek analgesik, sehingga peneliti memilih 
dosis ekstrak tunggal daun sirsak yaitu 400 mg/kg BB untuk tikus 
putih (Rattus norvegicus) dengan metode induksi kimia diambil dari  
dosis terbaik kedua yang menunjukkan efek analgesik terbaik dari 
penelitian sebelumnya. 
3.8.2 Penetapan Dosis Kulit Batang Kelor 
Dosis yang digunakan dalam penelitian ini dirujuk dari penelitian 
Tamimi et al, (2020) dengan metode hot plate yang menunjukkan 
bahwa pada dosis 0,4 g/kg BB menjadi dosis yang paling baik dalam 
memberikan efek analgesik. Dalam penilitian ini peneliti 
menggunakan dosis 400 mg/kg BB untuk tikus putih (Rattus 
norvegicus) dengan metode induksi kimia diambil dari dosis yang 





3.8.3 Penetapan Dosis Kombinasi Daun Sirsak dan Kulit Batang Kelor 
Dosis kombinasi yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari 
penetapan dosis masing-masing tanaman dengan perbandingan 1:1 
yaitu 400:400 mg/kg BB untuk tikus putih (Rattus norvegicus). 
3.8.4 Penetapan Pemberian Suspensi Na-CMC 0,5% 
Na-CMC yang digunakan adalah Na-CMC 0,5%. Serbuk Na-CMC 
ditimbang sebanyak 500 mg, kemudian dilarutkan dalam sebagian 
aquadest hangat, gerus dan ditambah aquadest sambil terus di gerus. 
Setelah larut semua sisa aquadest ditambahkan sampai didapatkan 
volume larutan Na-CMC 100 mL (Syamsul et al., 2016).  
3.8.5 Penetapan Dosis Asam mefanamat 
Sebagai kontrol positif digunakan obat analgesik asam mefenamat. 
Dosis asam mefenamat yang digunakan manusia adalah 500 mg. 
Faktor konversi dosis dari manusia dengan berat badan 70 kg terhadap 
hewan uji (tikus) dengan berat badan 200 g adalah 0,018 (Birawati, 
2012). 
3.8.6 Penetapaan Pengenceran Asam Asetat 
Larutan  asam  asetat  glasial 100%  dipipet  sebanyak  1  mL  lalu 
diencerkan dengan aqua untuk injeksi hingga 100 mL (Amran, 2018).  
Konsentrasi asam asetat yang ingin dibuat dalam penelitian ini adalah 
1% dalam 50 ml. 
3.9 Uji Aktivitas Analgesik 
Metode uji aktivitas analgesik yang digunakan adalah induksi rangsangan 
kimia/writhing test. Hewan uji yang digunakan adalah tikus putih jantan galur 
wistar sebanyak 25 ekor, dibagi secara acak dalam 5 kelompok dan diberi 






- Kelompok I kontrol negatif diberi Na CMC 0,5% 
- Kelompok II kontrol positif diberi asam mefenamat dengan dosis 9 mg/kg 
BB  
- Kelompok III diberi ekstak etanol daun sirsak dengan dosis 400 mg/kg BB 
- Kelompok IV diberi ekstrak etanol kulit batang kelor dengan dosis 400 
mg/kg BB 
- Kelompok V diberi ekstrak etanol kombinasi daun sirsak dan kulit batang 
kelor dengan dosis 400:400 mg/kg BB.  
Kelompok hewan uji yaitu kelompok I, II, III, IV dan V yang sudah diberi 
perlakuan kemudian dibiarkan selama 30 menit lalu diberikan rangsangan nyeri 
asam asetat 1% sebanyak 2 ml secara intraperitoneal dengan tujuan agar obat yang 
disuntikan ke dalam rongga peritonium akan cepat diabsorpsi dan reaksi obat akan 
cepat terlihat. Kemudian respon geliat ditandai dengan adanya gerakan berupa 
kontraksi perut atau tarikan pada bagian perut, bagian perut menyentuh dasar kaki 
tempat berpijak, kedua pasang kaki ditarik kebelakang, badan meliuk dan 
membengkokan kepala ke belakang dan di amati dengan selang waktu 5 menit 
selama 1 jam dengan menghitung daya analgesik masing-masing kelompok yang 
dinyatakan dalam % proteksi atau % daya analgetik dengan rumus: 





p = Jumlah geliat tikus kelompok perlakuan 
k = Jumlah geliat tikus kelompok kontrol negatif 
Satu geliat ditandai dengan kaki dan tangan tikus ditarik ke depan serta 
perut yang menyentuh lantai. Jumlah geliat tiap kelompok dirata-rata dan 
dilakukan dibandingkan antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol jumlah 
geliat yang sedikit sampai 50% dari jumlah geliat dari kelompok kontrol 
menandakan adanya aktivitas analgesik dalam hewan uji.  
Perhitungan persentase daya analgesik dapat dihitung dengan rumus : 
% Daya Analgesik = 100 −
𝑝
𝑘
 × 100%  
Keterangan : p = jumlah kumulatif kelompok perlakuan  






3.10 Analisis Hasil   
Hasil pengamatan pada penelitian analgesik ekstrak etanol daun sirsak dan 
kulit batang kelor dianalisis dengan program Statistical Package for the Social 
Sciences (SPSS) Versi 22 dengan tarif kepercayaan 95%. Data yang dihasilkan ini 
dilakukan uji normalitas dengan metode Shapiro-Wilk untuk mengetahui apakah 
data yang didapat terdistribusi normal atau tidak, setelah data terdistribusi normal 
maka dilanjuttkan dengan uji homogenitas, jika data yang didapat homogen maka 
lanjut ke uji Analysis of Variance (ANOVA). uji ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah ada perbedaan yang bermakna atau tidak antara kelompok perlakuan. 
Kemudian dilanjutkan dengan uji Analisis Post Hoc menggunakan Tukey. Uji ini 
dilakukan untuk mengetahui perbedaan bermakna (signifikasi) atau tidak antar 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Penelitian Tanaman Sirsak (Annona muricata L.) dan Kulit 
Batang Kelor (Moringa oleifera L.) 
4.1.1 Hasil Identifikasi Tanaman Sirsak dan Kelor 
Identifikasi tanaman sirsak dan kelor dilakukan di Jurusan 
Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Nusa Cendana 
Kupang. Hasil determinasi dapat dilihat pada Lampiran 1. 
4.1.2 Hasil Pengumpulan dan Pengeringan 
1) Hasil Pengumpulan Daun Sirsak  dan Kulit Batang Kelor  
Daun sirsak yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
daun dari tanaman sirsak yang berwarna hijau dan masih terlihat 
segar yang dikumpulkan dan diambil dari Kelurahan Manulai II, 
Kecamatan Alak, Kupang, Nusa Tenggara Timur. Hasil 
pengumpulan daun sirsak dapat dilihat pada Lampiran 2. 
Kulit batang kelor dalam penelitian ini adalah kulit dari 
batang tanaman kelor yang masih muda dan segar yang 
dikumpulkan dan diambil secara acak dari Kelurahan Nunbaun 
delha, Kecamatan Alak, Kupang, Nusa Tenggara Timur. Hasil 
pengumpulan kulit batang kelor dapat dilihat pada Lampiran 2. 
2) Hasil Pengeringan Daun Sirsak dan Kulit Batang Kelor  
Daun sirsak dan kulit batang kelor yang dikumpulkan 
masing-masing sebanyak 3 kg dan 5 kg diperoleh berat simplisia 
kering sebanyak 320 g dan 545 g. Tabel perhitungan dapat 
dilihat pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1. Hasil Perhitungan Bobot Kering Terhadap Bobot 
Basah Daun Sirsak dan Kulit Batang Kelor 








Daun sirsak 3000 320 10,6  






4.1.3 Hasil pembuatan Serbuk Daun Sirsak dan Kulit Batang Kelor  
Daun sirsak dan kulit batang kelor yang sudah kering kemudian 
diblender sampai menjadi serbuk halus, kemudian diayak. Hasil 
pembuatan serbuk daun sirsak dan kulit batang kelor dapat dilihat 
pada Lampiran 3. 
4.1.4 Hasil Penetapan Kandungan Lembab Serbuk Daun Sirsak dan 
Kulit Batang Kelor 
Hasil penetapan kandungan lembab serbuk dilihat pada Tabel 
4.2 dan kulit batang kelor pada Tabel 4.3. 
Tabel 4.2. Hasil Penetapan Kandungan Lembab  
Serbuk Daun Sirsak 
Berat awal (g) Berat akhir (g) Kandungan lembab 
(%) 
2,00 1,83 3,60 
2,00 1,86 3,55 
2,00 1,89 3,50 
Rata-rata  3,55 
Tabel 4.3. Hasil Penetapan Kandungan Lembab  
Serbuk Kulit Batang Kelor  
Berat awal (g) Berat akhir (g) Kandungan lembab 
(%) 
2,00 1,86 3,30 
2,00 1,86 3,33 
2,00 1,90 3,29 
Rata-rata  3,30 
Hasil penetapan kandungan lembab serbuk menggunakan alat 
moisture balance dapat dilihat pada Lampiran 4. 
4.1.5 Hasil Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Sirsak (Annona muricata 
L.) dan Kulit Batang Kelor (Moringa oleifera L.) 
Hasil pembuatan ekstrak dan perhitungan rendemen dapat 







Tabel 4.4. Hasil Pembuatan Ekstrak Dan Perhitungan Rendemen 
Daun Sirsak dan Kulit Batang Kelor 
Ekstrak Berat serbuk 
(g) 
Berat ekstrak kental (g) Rendemen (%) 
Daun sirsak 200 13,99 6,99% 
Kulit batang kelor 300 6,71 2,23% 
4.1.6 Hasil Identifikasi Kualitatif Kandungan fitokimia Daun Sirsak 
dan Kulit Batang Kelor 
Hasil identifikasi kandungan kimia ekstrak kental daun sirsak 
dan kulit batang kelor dapat dilihat pada Tabel 4.5 dan Tabel 4.6. 
Tabel 4.5. Hasil Identifikasi Fitokimia Ekstrak Daun Sirsak 
No  Identifikasi Hasil Pustaka Kesimpulan Gambar 
1 Sebanyak 1 gram 
ekstrak + 10 mL 
aquadest (panaskan 
dan disaring). Hasil 
filtrat + pita Mg + 
1 mL HCL pekat + 










 Flavonoid (+) 
 
2 Sebanyak 1 gram + 
10 mL kloroform + 
4 tetes NH4OH 
(saring) hasil fitrat 
dimasukkan dalam 
tabung reaksi + 10 
tetes H2SO4 (kocok 
sampai terbentuk 2 
lapisan) lapisan di 
atas dipisakan ke 
dalam tabung 






















3 Sebanyak 1 gram + 
10 mL kloroform + 
4 tetes NH4OH 
(saring) hasil fitrat 
dimasukkan dalam 
tabung reaksi + 10 
tetes H2SO4 (kocok 
sampai terbentuk 2 
lapisan) lapisan di 
atas dipisakan ke 
dalam tabung 














Alkaloid (+) Dragendroff: 
 
4 Sebanyak 1 gram 
ekstrak + 10 mL 
aquadest (panaskan 
dan disaring). Hasil 
filtrat + larutan 











5 Sebanyak 1 gram 
ekstrak dimaserasi 
dengan 20 mL eter 
selama 2 jam 
(saring).5 mL 
filtrat diuapkan + 2 
tetes CH3COOH + 



























Tabel 4.6. Hasil Identifikasi Fitokimia Ekstrak Kulit Batang Kelor 
No Identifikasi Hasil Pustaka Kesimpulan Gambar 
1 Sebanyak 1 gram 
ekstrak + 10 mL 
aquadest (panaskan 
dan disaring). Hasil 
filtrat + pita Mg + 
1 mL HCL pekat + 













2 Sebanyak 1 gram + 
10 mL kloroform + 
4 tetes NH4OH 
(saring) hasil fitrat 
dimasukkan dalam 
tabung reaksi + 10 
tetes H2SO4 (kocok 
sampai terbentuk 2 
lapisan) lapisan di 
atas dipisakan ke 
dalam tabung 















Alkaloid (+) Mayer: 
 
 
3 Sebanyak 1 gram + 
10 mL kloroform + 
4 tetes NH4OH 
(saring) hasil fitrat 
dimasukkan dalam 
tabung reaksi + 10 
tetes H2SO4 (kocok 
sampai terbentuk 2 
lapisan) lapisan di 
atas dipisakan ke 
dalam tabung 




















4 Sebanyak 0,1 gram 
ekstrak 
ditambahkan 10 ml 
air panas  disaring 
filtratnya  
digunakan sebagai 
larutan uji, dikocok 
dibiarkan 10 menit 
ditambahkan 1 ml 











5 Sebanyak 1 gram 
ekstrak + 10 mL 
aquadest (panaskan 
dan disaring). Hasil 
filtrat + larutan 











6 Sebanyak 1 gram 
ekstrak dimaserasi 
dengan 20 mL eter 
selama 2 jam 
(saring).5 mL 
filtrat diuapkan + 2 
tetes CH3COOH + 





















4.1.7 Hasil Uji Aktivitas Analgesik 
Hasil rata-rata jumlah geliat dapat dilihat pada Tabel 4.7. 
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Gambar 4.1 Grafik Jumlah Geliat 
Keterangan : 
EEDS  : Ekstrak Etanol Daun Sirsak 400 mg/kg BB 
EEKBK  : Ekstrak Etanol Kulit Batang Kelor 400 mg/kg BB 
EEDS&KBK  : Ekstrak Etanol Kombinasi Daun Sirsak dan Kulit Batang Kelor 




























EEDS (400 mg/Kg BB)







Setelah diperoleh hasil rata-rata jumlah geliat, selanjutnya dilakukan 
perhitungan presentasi proteksi analgesik. Hasil presentase efektifitas 
analgesik dapat dilihat pada Tabel berikut 4.8. 
Tabel 4.8 % Proteksi Geliat dan % Efektivitas Analgesik 
Kelompok Proteksi Analgesik (%) 
Efektivitas Analgesik 
(%) 
Kontrol positif (Asam 
mefenamat) 
58,45 100 
EEDS 400 mg/kg BB 46,58 79,69 
EEKBK 400 mg/kg BB 54,59 93,39 




Gambar 4.2 Grafik % Proteksi Geliat Dan Efektivitas Analgesik 
Keterangan : 
K (+) : Kelompok Kontrol Positif 
EEDS  : Ekstrak Etanol Daun Sirsak 400 mg/kg BB 
EEKBK  : Ekstrak Etanol Kulit Batang Kelor 400 mg/kg BB 





















% Proteksi  Geliat dan % Efektivitas Analgesik
% Proteksi Analgesik
% Efektivitas Analgesik







4.1.8 Hasil Analisis Data 
Analisis data dilakukan menggunakan progam SPSS (Statistical 
Package for the Sosial Sciences) Versi 22 dengan tarif  kepercayaan 
95%. Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk  dapat dilihat pada Tabel 4.9. 
Tabel 4.9 Uji Normalitas Shapiro-Wilk 
Perlakuan Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. 
tikus kelompok kontrol negatif 
Na-CMC 0,5% 
,973 5 ,892 
kelompok kontrol positif 
Asam mefenamat 
,890 5 ,356 
EEDS 400 mg/kg BB ,985 5 ,960 
EEKBK 400 mg/kg BB ,987 5 ,967 
kombinasi EEDS dan 
EEKBK 
,852 5 ,201 
Setelah dilakukan uji normalitas, kemudian dilakukan uji 
homogenitas. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4.10 
Tabel 4.10 Test of Homogeneity of Variances 
tikus   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,417 4 20 ,795 
Hasil uji Anova dapat dilihat pada tabel 4.11. 
Tabel 4.11 Uji ANOVA 
Tikus  
 
Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 6369,040 4 1592,260 46,557 ,000 
Within Groups 684,000 20 34,200 
  
Total 7053,040 24 
   
Setelah dilakukan analisis one way Anova, selanjutnya 
dilakukan analisis post hoc menggunakan Tukey HSD. Hasil uji Tukey 






Tabel 4.12 Tukey 
Tikus 
Tukey HSDa   
Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 




kelompok kontrol positif 
Asam mefenamat 
5 28,00 28,00 
 
EEKBK 400 mg/kg BB 5 30,00 30,00 
 









Sig.  ,255 ,234 1,000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
4.2 Pembahasan Hasil Penelitian Daun Sirsak (Annona muricata L.) dan 
Kulit Batang Kelor (Moringa oleifera L.) 
4.2.1 Pembahasan Hasil Identifikasi Tanaman Sirsak dan Kelor 
Identifikasi tanaman sirsak dan kelor dilakukan di Jurusan 
Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Nusa Cendana 
Kupang. Identifikasi tanaman bertujuan untuk mencocokkan ciri 
morfologis yang ada pada tanaman yang akan diteliti dengan kunci 
identifikasi yaitu untuk mengetahui klasifikasi dan tata nama dari 
tanaman yang akan diteliti secara detail dan lengkap dan mengetahui 
kebenaran dari tanaman yang diambil telah sesuai dengan ciri 
morfologi sehingga menghindari kesalahan dalam pengumpulan bahan 
(Marjoni, 2016). Hasil identifikasi dapat dilihat pada Lampiran 1. 
4.2.2 Pembahasan Hasil Pengumpulan Dan Pengeringan Daun Sirsak 
dan Kulit Batang Kelor 
1) Pengumpulan 
Daun sirsak yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun 
dari tanaman sirsak yang berwarna hijau dan masih terlihat segar 





Kecamatan Alak, Kupang, Nusa Tenggara Timur. Hasil 
pengumpulan daun sirsak dapat dilihat pada Lampiran 2. 
Kulit batang kelor dalam penelitian ini adalah kulit dari 
batang tanaman kelor yang masih muda dan segar yang 
dikumpulkan dan diambil secara acak dari Kelurahan Nunbaun 
delha, Kecamatan Alak, Kupang, Nusa Tenggara Timur. Hasil 
pengumpulan kulit batang kelor dapat dilihat pada Lampiran 2. 
2) Pengeringan 
Pengeringan daun sirsak dan kulit batang kelor dilakukan 
dalam ruangan dan terhindar dari cahaya matahari. Metode 
pengeringan ini sangat sederhana dan mudah dilakukan sehingga 
tidak terjadi degradasi senyawa-senyawa yang tidak tahan panas 
(Azwanida, 2015). Selanjutnya dilakukan perhitungan persentase 
bobot kering terhadap bobot basah hal ini bertujuan untuk 
mengetahui persen susut pengeringan selama proses pengeringan 
daun sirsak selain itu untuk mencegah pertumbuhan jamur atau 
mikroorganisme dalam simplisia (Hidayati et al., 2002). Penentuan 
persentase bobot kering terhadap bobot basah dilakukan dengan 
cara menimbang daun sirsak dan kulit batang kelor yang masih 
basah kemudian dibandingkan dengan bobot daun sirsak yang telah 
kering. Proses pengeringan daun sirsak dapat dilihat pada Lampiran 
2. Hasil rendemen bobot basah ke bobot kering dapat diliat pada 
Tabel 4.2. 
Daun sirsak dan kulit batang kelor yang masih basah masing-
masing sebanyak 3 kg dan 5 kg kemudian dikeringkan dan 
diperoleh berat kering sebanyak 320 g dan 545 g. Persentase bobot 
basah daun sirsak terhadap bobot kering daun sirsak dan kulit 
batang kelor masing-masing diperoleh persentase sebesar 10,6% 
dan 10,9%. Perhitungan rendemen digunakan sebagai salah satu 
parameter untuk mengetahui seberapa banyak simplisia kering 
yang dihasilkan dari proses pengeringan daun sirsak dan kulit 





simplisia kering yang dihasilkan dengan jumlah simplisia basah 
yang digunakan (Warsono et al., 2013). Perhitungan hasil 
persentase bobot basah terhadap bobot kering dapat dilihat pada 
Lampiran 6. 
4.2.3 Pembahasan Hasil Pembuatan Serbuk Daun Sirsak dan Kulit 
Batang Kelor 
Daun sirsak dan kulit batang kelor yang sudah kering kemudian 
diblender sampai menjadi serbuk halus, kemudian diayak untuk 
mendapatkan serbuk halus. Semakin kecil ukuran serbuk atau partikel 
sehingga semakin besar luas permukaan serbuk yang akan mengalami 
kontak dengan larutan penyarian sehingga akan semakin mudah 
manarik senyawa aktif (Makanjulo et al., 2018). Tujuan lainnya 
adalah untuk mendapatkan serbuk halus dan homogen, sehingga 
proses ekstraksi dapat berjalan lebih optimal (Marjoni, 2016). Hasil 
pembuatan serbuk daun sirsak dan kulit batang kelor dapat dilihat 
pada Lampiran 3. 
4.2.4 Pembahasan Hasil Penetapan Kandungan Lembab Serbuk Daun 
Sirsak dan Kulit Batang Kelor  
Penetapan kandungan lembab serbuk daun sirsak dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui kandungan lembab dari simplisia 
dimana simplisia yang baik mengandung kandungan lembab yang 
tidak lebih dari 10% (Purnomo, 2018). Penetapan kandungan lembab 
serbuk daun sirsak dan kulit batang kelor dilakukan dengan 
menggunakan alat moisture balance. Hasil penetapan kandungan 
lembab serbuk padat dilihat pada Tabel 4.2 dan 4.3. 
Rendemen rata-rata serbuk daun sirsak dan kulit batang kelor 
masing-masing sebesar 3,55% dan 3,30% jadi serbuk yang digunakan 
sudah sesuai dengan kandungan lembab yang dipersyaratan yaitu 
kurang dari 10%. Penetapan kandungan lembab dilakukan untuk 
mengetahui berapa kadar kelembaban serbuk (Hidayati et al., 2002). 
Foto penetapan kandungan lembab serbuk daun sirsak dapat dilihat 





4.2.5 Pembahasan Hasil Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Sirsak Dan 
Kulit Batang Kelor 
Penelitian ini menggunakan metode maserasi dalam pembuatan 
ekstrak daun sirsak. Metode maserasi digunakan karena senyawa aktif 
pada tanaman sirsak yaitu flavonoid merupakan senyawa yang tidak 
tahan terhadap panas serta mudah teroksidasi pada suhu tinggi 
sehingga metode ini sangat cocok karena dapat digunakan untuk 
menarik zat aktif secara stabil tanpa harus menggunakan pemanasan 
(Koirewoa et al., 2012; Sentat et al., 2018).  
Serbuk daun sirsak dan kulit batang kelor dimaserasi 
menggunakan pelarut etanol 70%. Etanol 70% digunakan sebagai 
pelarut karena senyawa aktif flavonoid merupakan senyawa yang 
bersifat polar sehinga dibutuhkan pelarut yang memiliki tingkat 
kepolaran yang tinggi (Koirewoa et al., 2012). Etanol 70% memiliki 
tingkat kepolaran yang tinggi dan cocok untuk zat aktif yang 
terkandung dalam simpisia sirsak disamping itu selain menarik 
senyawa yang bersifat polar, pelarut etanol 70% juga dapat menarik 
senyawa-senyawa dengan tingkat kepolaran lebih rendah (Marjoni, 
2016).  
Proses penyaringan dengan metode maserasi dilakukan selama 3 
hari dengan sesekali digojog, tujuannya adalah untuk menjamin 
kesimbangan konsentrasi bahan ekstraksi lebih cepat dalam cairan, 
selain itu proses pengojogkan akan mempercepat perpindahan 
senyawa aktif antara simplisia dan pelarut selama proses maserasi 
(Marjoni, 2016). Filtrat dipekatkan dengan menggunakan rotary 
evaporator pada suhu 400C. Suhu 400C merupakan suhu rendah dalam 
proses evaporator, yang digunakan untuk mencegah terjadinya 
kerusakan senyawa aktif yang terkandung pada ekstrak (Sentat et al., 
2018). Proses evaporasi dilakukan selama kurang lebih 2 hari. 
Pembuatan ekstrak dapat dilihat pada Lampiran 5. Hasil pembuatan 





4.2.6 Pembahasan Hasil Identifikasi Kandungan Kimia Daun Sirsak 
Dan Kulit Batang Kelor 
Identifikasi kandungan kimia pada ekstrak kental dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui dan memastikan kembali bahwa 
senyawa-senyawa kimia yang terdapat dalam kulit batang kelor tidak 
hilang pada saat melakukan proses penyaringan dan penguapan. 
Identifikasi kandungan kimia dilakukan secara kualitatif. 
Kandungan kimia yang diuji dalam penelitian ini adalah flavonoid, 
alkaloid, saponin, steroid dan tannin. Hasil identifikasi kandungan 
kimia ekstrak kental daun sirsak dan kulit batang kelor dapat dilihat 
pada Tabel 4.5 dan Tabel 4.6. 
Berdasarkan hasil identifikasi kualitatif kandungan fitokimia 
pada tabel 4.5 dan tabel 4.6 terlihat bahwa ekstrak etanol daun sirsak 
dan kulit batang kelor positif memiliki kandungan flavonoid, alkaloid, 
dan tanin sedangkan ekstrak etanol kulit batang kelor positif 
mengandung senyawa flavonoid, tanin, alkaloid, saponin dan steroid. 
Identifikasi ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Sulistyawati 
(2016), bahwa kandungan daun sirsak dan kulit batang kelor terdapat 
senyawa quarsetin senyawa golongan flavonoid yang bertanggung 
jawab memberikan efek analgesik dengan menghambat biosintesis 
prostaglandin. 
Senyawa flavonoid merupakan senyawa polar. Terbentuknya 
cincin aromatik dan warna kuning jingga menunjukkan positif adanya 
flavonoid yang disebabkan oleh logam Mg dan HCL pekat mereduksi 
inti benzopiron yang terdapat pada struktur flavonoid sehingga 
membentuk perubahan warna dari kuning menjadi merah jingga 
(Septyaningsih, 2010). 
Nitrogen pada alkaloid diduga bereaksi dengan ion logam K+ 
dari kalium tetraiodomerkurat sehingga membentuk kompleks K- 
alkaloid yang berupa endapan putih. pada pereaksi Dragendorff 





dengan K+ yang merupakan ion logam sehingga terbentuk endapan 
kuning jingga (Hammado dan Illing, 2013). 
Uji tanin positif ditandai dengan perubahan warna menjadi hijau 
kehitaman disebabkan oleh reaksi penambahan FeCL3 dengan salah 
satu gugus hidroksil yang ada pada senyawa tanin terkondensasi dan 
membentuk senyawa kompleks (Sa’adah, 2010). 
Uji saponin pada kulit batang kelor positif ditandai dengan 
adanya busa yang menetap pada ekstrak yang dicampur dengan 
akuades dan HCL 2 N setelah dikocok. Terbentuknya busa pada hasil 
uji menunjukkan adanya glikosida yang mempunyai kemampuan 
membentuk buih dalam air (Agustina dkk, 2016). 
Uji steroid positif dalam percobaan ini karena memberikan 
warna hijau setelah ditambahkan reagen campuran antara HCl pekat 
dan H2SO4 pekat dalam pelarut asam klorida (Sangi et al., 2008). 
4.2.7 Pembahasan Hasil Uji Aktivitas Analgesik 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas 
analgesik dan seberapa besar daya analgesik ekstrak etanol daun daun 
sirsak (Annona muricata L.) dan ekstrak etanol kulit batang kelor 
(Moringa oleifera L.) serta kombinasi dari ekstrak etanol daun sirsak 
(Annona muricata L.) dan kulit batang kelor (Moringa oleifera L.) 
terhadap tikus putih jantan. Subjek yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah tikus putih jantan, pemilihan tikus putih jantan dikarenakan 
anatomi fisiologi tikus memiliki kemiripan dengan manusia, mudah 
ditangani, mudah dalam pemeliharaan dan dapat beradaptasi dengan 
baik (Susanty et al., 2014).  
Penelitian ini menggunakan 25 ekor tikus putih jantan dengan 
berat 150-200 gram yang dikelompokan menjadi 5 kelompok uji, dan 
masing-masing kelompok uji terdiri dari 5 ekor tikus yang dipilih 
secara acak. Sebelum dilakukan pengujian tikus putih diadaptasi 
selama ± 7 hari agar tikus dapat beradaptasi dengan lingkungan baru 
sehingga tidak mengalami stres. Kemudian dilakukan uji aktifitas 





setiap 5 menit selama 1 jam. Dari jumlah geliat yang dihasilkan dari 
masing-masing kelompok kemudian dihitung rata-rata dan 
dibandingkan antara kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol. 
Rata-rata jumlah geliat dapat dilihat pada Tabel 4.7 dan Gambar 4.1. 
Berdasarkan tabel 4.7 dan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa 
kelompok yang paling sedikit menghasilkan rata-rata jumlah geliat 
adalah kelompok kombinasi daun sirsak dan kulit batang kelor dengan 
jumlah geliat tikus yaitu 111 geliat dengan jumlah rata-rata sebesar 
9,25, hal ini  dikarenakan kedua tanaman mengandung senyawa 
flavonoid. Flavonoid berperan sebagai analgesik yang mekanisme 
kerjanya menghambat kerja enzim siklooksigenase, dengan demikian 
akan mengurangi produksi prostaglandin oleh asam arakidonat 
sehingga mengurangi rasa nyeri (Sentat et al., 2018). Sedangkan dari 
kelompok kontrol yang memiliki daya analgesik paling optimal adalah 
kelompok kontrol positif hal ini dikarenakan kelompok kontrol positif 
diberikan obat asam mefenamat.  
Asam mefenamat merupakan satu-satunya fenamat yang 
menunjukkan kerja pusat dan juga kerja perifer sehingga asam 
mefenamat memberikan efek analgesik lebih baik dibandingkan obat 
analgesik non-opioid lainnya (Goodman, 2007), sedangkan bila 
dibandingkan dengan kedua dosis tunggal yang memiliki rata-rata 
geliat yang paling sedikit adalah kelompok tunggal daun sirsak. 
Semakin sedikit rata-rata jumlah geliat yang dihasilkan, maka semakin 
baik efek analgesik yang ditimbulkan (Puspitasari et al., 2003).  
Kontrol negatif memiliki rata-rata geliat yang paling tinggi 
dibandingkan rata-rata geliat kontrol positif dan kelompok kontrol 
dosis tunggal dan dosis kombinasi, hal ini membuktikan bahwa Na-
CMC 0,5% sebagai kontrol negatif tidak mampu memberikan daya 
hambat terhadap nyeri (Wulan dkk., 2015). 
Setelah diperoleh hasil rata-rata jumlah geliat, selanjutnya 
dilakukan perhitungan presentasi proteksi analgesik. Presentasi 





mengurangi respon geliat tikus yang disebabkan karena induksi asam 
asetat. Suatu bahan uji dikatakan memiliki daya analgesik jika pada 
hewan uji yang diuji mengalami pengurangan geliat hingga 50% atau 
lebih. Presentasi proteksi analgesik diperoleh dengan membandingkan 
jumlah geliat rata-rata kelompok bahan uji terhadap kontrol negatif 
(Gelani & Patel, 2011). Hasil presentase efektifitas analgesik dapat 
dilihat pada tabel berikut 4.8. 
Pada kelompok kontrol positif dan kelompok kontrol negatif 
terdapat efektifitas yang jauh berbeda, dimana kelompok kontrol 
positif memiliki efektivitas  analgesik 100% dengan proteksi geliat 
sebesar 58,45%, karena asam mefenamat merupakan satu-satunya 
fenamat yang menunjukkan kerja pusat dan juga kerja perifer 
sehingga asam mefenamat memberikan efek analgesik lebih baik 
dibandingkan obat analgesik non-opioid lainnya (Goodman, 2007). 
Sedangkan kontrol negatif tidak mempunyai efektivitas analgesik, hal 
ini membuktikan bahwa Na-CMC 0,5% sebagai kontrol negatif tidak 
mampu memberikan daya hambat terhadap nyeri (Wulan dkk., 2015). 
Pada kelompok ekstrak etanol daun sirsak, ekstrak etanol kulit 
batang kelor, dan ekstrak etanol kombinasi daun sirsak dan kulit 
batang kelor. Hasil pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa yang memiliki 
persentase geliat dan efektivitas analgesik terbesar ditunjukkan pada 
kelompok ekstrak etanol kombinasi daun sirsak dan kulit batang kelor 
dengan dosis 400:400 mg/kg BB dengan persentase proteksi geliat dan 
efektivitas analgesik masing-masing sebesar 67,35% dan 115,22. Hal 
ini dikarenakan pada kelompok kombinasi terdapat dua kandungan 
senyawa kimia dari kedua tanaman. 
Perbandingan antara kelompok kontrol positif asam mefenamat 
dan kelompok ekstrak etanol kombinasi daun sirsak dan kulit batang 
kelor, yang menunjukkan efektivitas analgesik paling besar 
ditunjukkan oleh kelompok ekstrak kombinasi daun sirsak dan kulit 
batang kelor dengan dosis 400:400 mg/kg BB dengan persentase 





pada kedua tanaman yang dikombinasikan sudah terbukti mempunyai 
aktifitas analgesik dan diduga karena adanya mekanisme kerja yang 
sinergis dari senyawa aktif kedua tanaman. Suatu kombinasi bahan 
aktif menunjukkan efek sinergis ketika efek bahan aktif secara 
bersama-sama digunakan akan lebih besar dari efek masing-masing 
bahan aktif secara terpisah (Syahrir et al., 2015). 
4.2.8 Pembahasan Hasil Analisis Data 
Analisis data dilakukan menggunakan progam SPSS (Statistical 
Package for the Sosial Sciences) Versi 22 dengan tarif  kepercayaan 
95%. 
1) Uji normalitas Shapiro-Wilk 
Data dilakukan menggunakan uji statistika one- way anova 
(ANOVA) untuk mengetahui data terdistribusi normal atau tidak 
dilakukan uji normalitas Shapiro-Wilk. Metode Shapiro-Wilk 
adalah metode uji normalitas yang  digunakan untuk sampel yang 
jumlahnya kecil yaitu < 50 (kurang dari 50 sampel) (Dahlan, 2010). 
Data dikatakan terdistribusi normal apabila data tersebut memiliki 
signifikan p > 0,05 sedangkan dikatakan nilai tidak terdistribusi 
normal apabila memiliki nilai signifikan p < 0,05 (Siregar,2017). 
Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk dapat dilihat pada Tabel 4.9. 
Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk didapatkan 
bahwa data terdistribusi secara normal, hal ini dilihat pada nilai 
yang didapat memiliki signifikan p > 0,05, yaitu dengan  kontrol 
positif asam mefenamat 0,356, kontrol negatife Na-CMC 0,5% 
0,892, EEDS 400 mg/kg BB 0,960 , EEKBK 400 mg/kg BB 0,967, 
kombinasi EEDS dan EEKBK 0,201. 
2) Uji homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat data yang didapat bersifat 
homogen atau tidak. Data dapat dikatakan homogen apabila 
memiliki nilai signifikan p > 0,05 (Siregar, 2017). Uji homogenitas 
adalah syarat untuk melanjutkan uji statistik Analysis of Variance. 





homogen dengan nilai signifikan 0,795 yang menunjukkan bahwa 
data yang di dapat bersifat homogen.Hasil uji homogenitas dapat 
dilihat pada Tabel 4.10. 
3) Uji ANOVA 
Uji ANOVA melihat adanya perbedaan yang signifikan 
dengan nilai signifikan p <0,05 (Siregar 2017). Berdasarkan hasil  
ujione way anova menunjukkan adanya perbedaan signifikan 
dimana nilai signifikan p < 0,05 yaitu nilai signifikan 0,000. Hasil 
uji Anova dapat dilihat pada Tabel 4.11. 
4) Uji analisis Post Hoc menggunakan Tukey HSD 
Langkah selanjutnya dilakukan uji Analisis Post hoc 
menggunakan Tukey HSD untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh memiliki perbedaan bermakna atau tidak, selain itu uji 
Analisis Post hoc menggunakan Tukey HSD digunakan untuk 
menguji seluruh pasangan rata-rata perlakuan setelah uji analisis 
ragam dilakukan (Dahlan, 2010). Data dapat dikatakan memilik 
perbedaan yang signifikan apabila nilai harmonic mean berada 
pada kolom subset yang berbeda. Hasil uji analisis post hoc 
menggunakan tukey HSD dapat dilihat pada Table 4.12. 
Subset 1 terdapat nilai rata-rata kelompok kombinasi ekstrak 
etanol daun sirsak dan ekstrak etanol kulit batang kelor 400:400 
mg/kg BB, kelompok kontrol positif asam mefenamat, dan 
kelompok ekstrak etanol kulit batang kelor 400 mg/kg BB. Hal ini 
menunjukkan bahwa rata-rata jumlah geliat ketiga kelompok tidak 
ada perbedaan yang signifikan yang menunjukkan bahwa  
kombinasi ekstrak etanol daun sirsak dan ekstrak etanol kulit 
batang kelor 400:400 mg/kg BB dan kelompok tunggal Ekstrak 
etanol kulit batang kelor 400 mg/kg BB memiliki daya analgesik 
yang hampir setara dengan kelompok kontrol positif asam 
mefenamat.  
Subset 2 terdapat kelompok tunggal ekstrak etanol kulit 





daun sirsak 400 mg/kg BB hal ini menunjukkan bahwa rata-rata 
jumlah geliat kedua kelompok tidak berbeda seecara signifkan, 
sehingga disimpulkan bahwa daya analgesik kedua kelompok itu 
hampir setara. Subset ke 3 terdapat kelompok kontrol negatif saja 
yang artinya rata-rata jumlah geliat kelompok kontrol negatif 
mempunyai perbedaan yang signifikan dibandingkan kelompok 
lainnya sehingga dapat disimpulkan bahwa kelompok kontrol 
negatif tidak memiliki aktivitas analgesik. 
Hasil dari uji yang dilakukan menunjukkan perbedaan yang 
signifikan antara kelompok kontrol positif asam mefenamat, 
kelompok kontrol negatif Na-CMC 0,5% dan kelompok kombinasi 
ektrak etanol daun sirsak dan ektrsak etanol kulit batang kelor. 
Nilai signifikan yang diperoleh menunjukkan efek analgesik paling 
optimal adalah kombinasi daun sirsak dan kulit batang kelor 







KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
5.1.1 Ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L.) pada dosis 400 mg/kg 
BB menunjukkan aktivitas analgesik pada tikus putih jantan yang 
diinduksi asam asetat dengan persentase proteksi geliat sebesar 46,58% 
dan persentase efektivitas sebesar 79,69%. 
5.1.2 Ekstrak etanol kulit batang kelor (Moringa oleifera L.) pada dosis 400 
mg/kg BB menunjukkan aktivitas analgesik pada tikus putih jantan 
yang diinduksi asam asetat dengan persentase proteksi geliat sebesar 
54,59% dan persentase efektivitas sebesar 93,39%. 
5.1.3 Kombinasi ekstrak etanol tanaman daun sirsak (Annona muricata L.) 
dan ekstrak etanol kulit batang kelor (Moringa oleifera L.) pada dosis 
400:400 mg/kg BB menunjukkan aktivitas analgesik yang lebih baik 
pada tikus putih jantan yang diinduksi asam asetat dengan persentase 
proteksi geliat sebesar 67,35% dan persentase efektivitas sebesar 
115,22% 
5.2 Saran  
5.2.1 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang senyawa yang 
terkandung dalam ekstrak etanol daun sirsak dan kulit batang kelor 
menggunakan analisis kuantitatif KLT. 
5.2.2 Perlu dilakukan penelitian tentang efek toksisitas terhadap daun sirsak 
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Lampiran 2. Proses Pengumpulan Daun Sirsak dan Kulit Batang Kelor  
Proses Pengumpulan Daun Sirsak 
 
Pengumpulan daun sirsak 
 
Pencucian daun sirsak 
 
Perajangan  daun sirsak 
 







Proses Pengumpulan Kulit Batang Kelor 
 
Pengumpulan kulit batang kelor 
 
Pencucian  kulit batang kelor 
 
Perajangan kulit batang kelor 
 







Lampiran 3. Proses pembuatan serbuk Daun Sirsak dan Kulit Batang Kelor 
Proses pembuatan serbuk Daun Sirsak 
 
Simplisia kering daun sirsak 
 




































Proses pembuatan serbuk Kulit Batang Kelor 
 
Simplisia kering kulit batang kelor 
 
Penghalusan kulit batang kelor 
 
Pengayakan simplisia kulit batang kelor 
 











Lampiran 4. Penetapan kandungan lembab serbuk Daun Sirsak dan Kulit 
Batang Kelor menggunakan  alat  moisture  balance 
Penetapan  kandungan  lembab  serbuk  Daun Sirsak 
 
Persentase rendemen pertama (3,60%) 
 
 
Persentase rendemen kedua (3,55%) 
 







Penetapan kandungan lembab Kulit Batang Kelor 
 
Persentase rendemen pertama (3,30%) 
 
 
Persentase rendemen kedua (3,33%) 
 











Lampiran 5. Proses Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Sirsak dan Kulit 
Batang Kelor 
Proses Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Sirsak 
 







Penimbangan serbuk daun sirsak 
 
Memasukkan serbuk  
 

































Proses Pembuatan Ekstrak Etanol Kulit Batang Kelor 
 
Penimbangan serbuk Kulit Batang 
Kelor 
 
Memasukkan serbuk Kulit Batang Kelor 
 













Lampiran 6. Data Perhitungan Persentase Rendemen Bobot Kering Daun 
Sirsak dan Kulit Batang  Kelor 
7.1 Perhitungan % Rendemen Daun Sirsak 
Rendemen (%)  = 
bobot kering 
bobot basah
 x 100% 




Rendemen (%)  = 10,6% 
Berdasarkan data yang diperoleh berat kering Daun Sirsak dari berat basah 
maka persentasi rendemennya sebesar 10,6% 
7.2 Perhitungan % Rendemen Kulit Batang  Kelor 
Rendemen (%)  = 
bobot kering 
bobot basah
 x 100% 




Rendemen (%)  = 10,9% 
Berdasarkan data yang diperoleh berat kering Kulit Batang  Kelor dari 
















Lampiran 7. Data Perhitungan Persentase Rendemen Ekstrak Etanol Daun 
Sirsak dan Kulit Batang  Kelor 
7.1 Perhitungan % Rendemen Ekstrak Etanol Daun Sirsak 
Bobot cawan kosong = 49,04 g 
Bobot cawan + ekstrak = 63,04 g 




 x 100% 
% Rendemen = 6,99% 
Berdasarkan data yang diperoleh berat Ekstrak Etanol Daun Sirsak 








7.2 Perhitungan % Rendemen Ekstrak Etanol Kulit Batang  Kelor 
Berat kaca arloji  = 25.00 g 
Berat Ekstrak + Berat kaca arloji = 31, 71 g 
Rendemen (%)  = 
bobot Ekstrak 
bobot serbuk
 x 100% 




Rendemen (%)  = 2,23% 
 
Berdasarkan data yang diperoleh berat Ekstrak Etanol Daun Sirsak 





Lampiran 8. Hasil Identifikasi Ekstrak Etanol Daun Sirsak dan Kulit Batang  
Kelor 
Hasil Identifikasi Ekstrak Etanol Daun Sirsak 
 
senyawa flavonoid (+) 
 
senyawa tanin (+) 
 
senyawa  alkaloid + pereaksi  mayer (+) 
 
senyawa  alkaloid + pereaksi 
dragendorff (+) 
 







Hasil Identifikasi Ekstrak Etanol Kulit Batang Kelor 
 
senyawa flavonoid (+) 
 
senyawa tanin (+) 
 
senyawa  alkaloid + pereaksi  mayer (+) 
 
senyawa  alkaloid + pereaksi 
dragendorff (+) 
 
Senyawa saponin (+) 
 





Lampiran 9. Perhitungan Dosis Dan Volume Pemberian Dosis Ektrak Etanol 
70% Daun Sirsak 400 mg/kg BB 
Dosis yang digunakan dalam penelitian yaitu 400 mg/kg BB. 
a. Dosis ini dalam kg/BB tikus maka harus dikonversi ke gram. 
400 mg
1000 g
x 200 g = 80 mg/200 g/BB tikus 
b. Pembuatan larutan stok 
80 mg
2 mL
x 50 mL = 2000 mg = 2  g/50 mL CMC 0,5% 
c. Volume pemberian 
No Berat badan tikus (g) Volume oral (mL) 
1 200 200 g
200 g
x2 mL = 2 mL 
2 200 200 g
200 g
x2 mL = 2 mL 
3 200 200 g
200 g
x2 mL = 2 mL 
4 180 180 g
200 g
x2 mL = 1,8 mL 
5 170 170 g
200 g






Lampiran 10. Perhitungan Dosis Dan Volume Pemberian Dosis Ektrak 
Etanol 70% Kulit Batang Kelor 400 mg/kg BB 
Dosis yang digunakan dalam penelitian yaitu 400 mg/kg BB. 
a. Dosis ini dalam kg/BB tikus maka harus dikonversi ke gram. 
400 mg
1000 g
x 200 g = 80 mg/200 g/BB tikus 
b. Pembuatan larutan stok 
80 mg
5 mL
x 50 mL = 2000 mg = 2  g/50 mL CMC 0,5% 
c. Volume pemberian 
No Berat badan tikus (g) Volume oral (mL) 
1 150  150 g
200 g
x mL = 1,5  mL 
2 170 170 g
200 g
x mL = 1,7 mL 
3 200  200 g
200 g
x mL = 2 mL 
4 150  150 g
200 g
x mL = 1,5 mL 
5 200 200 g
200 g







Lampiran 11. Perhitungan Dosis Dan Volume Pemberian Dosis Ektrak 
Etanol 70% Kombinasi Daun Sirsak Dan Kulit Batang Kelor 
400:400 mg/kg BB 
Dosis yang digunakan dalam penelitian yaitu 400 mg/kg BB ekstrak etanol 
daun sirsak dan 400 mg/kg BB ekstrak etanol kulit batang kelor.  
a. Dosis daun sirsak 400 mg/kg BB 
Karena dosis ini dalam kg/BB tikus maka harus dikonversi ke gram. 
200 g
1000 g
x 400 mg = 80 mg/200 g BB tikus 
Pembuatan larutan stok 
80 mg
2 mL
x 50 mL = 2000 mg = 2 g 
b. Dosis kulit batang kelor 400 mg/kg BB 
Karena dosis ini dalam kg/BB tikus maka harus dikonversi ke gram. 
200 g
1000 g
x 400 mg = 80 mg/200 g BB tikus 
Pembuatan larutan stok 
80 mg
2 mL
x 50 mL = 2000 mg = 2 g 
c. Pembuatan larutan stok sediaan kombinasi  
 2 g + 2 g = 4 g/50 mL CMC 0,5% 
d. Volume pemberian 
No Berat badan tikus (g) Volume oral (mL) 
1 150  150 g
200 g
x2 mL = 1,5  mL 
2 150   150 g
200 g
x2 mL = 1,5 mL 
3 200  200 g
200 g
x2 mL = 2 mL 
4 170  170 g
200 g
x2 mL = 1,7 mL 
5 160 160 g
200 g






Lampiran 12. Perhitungan Dosis Dan Volume Pemberian Na-CMC 0,5%  
Perhitungan dosis Na-CMC 0,5% 





      = 500 mg Na CMC 
Serbuk Na CMC ditimbang sebanyak 500 mg, kemudian dilarutkan 
dalam sebagian aquades hangat, diaduk dan ditambah aquades sambil terus 
menerus diaduk. Setelah larut semua, sisa aquades ditambahkam sampai 
didapatkan volume larutan Na CMC 100 ml.  
Volume pemberian 
No Berat badan tikus (g) Volume oral (mL) 
1 150 150 g
200 g
x2 mL = 1,5 mL 
2 170 170 g
200 g
x2 mL = 1,7 mL 
3 150 150 g
200 g
x2 mL = 1,5 mL 
4 160 160 g
200 g
x2 mL = 1,6 mL 
5 180 180 g
200 g






Lampiran 13. Perhitungan Dosis Dan Volume Pemberian Asam Mefenamat 
Dosis terapi manusia 500 mg, dikonversikan terhadap tikus yang berat 
badannya 200 g.  
Menggunakan faktor konversi tikus = 0,018 
a. Dosis pemberian = 500 mg x faktor konversi tiku 
 = 500 mg x 0,018 
 = 9 mg/200 g BB 
b. Larutan stok  =  
9 𝑚𝑔
2 𝑚𝐿
 𝑥 50 𝑚𝐿 
   = 225 mg  
= 0,225 g/100 mL CMC 0,5%  
Jadi, timbang 0,18 gram obat asam mefenamat, lalu dimasukkan kedalam 
mortir bersamaan dengan suspensi Na-CMC 0,5% dan digerus hingga 
homogen dan tambahkan aquadas ad 100 mL. 
c. Volume Pemberian  
No Berat badan tikus (g) Volume oral (mL) 
1 150 150 g
200 g
x2 mL = 1,5 mL 
2 150 150 g
200 g
x2 mL = 1,5 mL 
3 150 150 g
200 g
x2 mL = 1.5 mL 
4 150 150 g
200 g
x2 mL = 1,5 mL 
5 170 170 g
200 g







Lampiran 14. Perhitungan Pengenceran Dan Volume Pemberian Asam 
Asetat 1% 
Perhitungan Rumus Pengenceran Asam Asetat Sebagai Berikut : 
 
Dengan :  
M1 = konsentrasi larutan awal 
M2 = konsentrasi larutan yang ingin dibuat 
V1 = volume larutan awal 
V2 = volume larutan yang ingin dibuta 
Konsentrasi asam asetat yang ingin dibuat dalam penelitian ini adalah 
1% dengan volume 50 mL. Konsentrasi asam asetat yang tersedia dalam 
96% maka volume pengambilan asam asetat adalah : 
Asam asetat yang digunakan 96% sehingga: 
M1 x V1  = M2 x V2 
1% x 50 ml  = 96% x  V2 
50 ml    = 96% x  V2 
V2 = 96% : 50 
= 1,92 mL = 2 mL  
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka sebanyak 2 mL larutan 
asam asetat dengan konsentrasi 96%, kemudian dimasukkan kedalam labu 
ukur ditambahkan aquades sampai 100 ml. 
Volume pemberian asam asetat 1% adalah  2,0 mL/ 200 g BB tikus 
Volume pemberian masing- masing tikus berdasarkan berat badan : 
Volume pemberian = 
 BB tikus (g)
200 g
   x  2,0 mL 
 
  






Lampiran 15. Penimbangan Bahan Uji 
 
Gambar 1. Penimbangan dosis tunggal daun 
sirsak 
 
Gambar 2. Penimbangan dosis tunggal kulit 
batang kelor 
 
Gambar 3. Penimbangan dosis kombinasi daun 
sirsak 
 





Gambar 5. Penimbangan asam mefenamat   





Lampiran 16. Larutan Uji 
 
Gambar 1. Larutan uji ekstrak tunggal daun 
sirsak 
 
Gambar 2. Larutan uji ekstrak tunggal kulit 
batang kelor 
 
Gambar 3. Larutan uji ekstrak kombinasi daun 
sirsak dan kulit batang kelor 
 
Gambar 4. Larutan uji  asam mefenamat 
 
Gambar 5. Larutan uji Na- CMC 0,5% 
 






Lampiran 17. Pengelompokan Hewan Uji 
 
Gambar 1. Kelompok ekstrak tunggal daun 
sirsak 
 
Gambar 2. Kelompok ekstrak tunggal kulit 
batang kelor 
 
Gambar 3. Kelompok ekstrak kombinasi daun 
sirsak dan kulit batang kelor 
 
Gambar 4. Kelompok Kontrol positif   
     Asam Mefenamat 
 
Gambar 5. Kelompok kontrol negatif   







Lampiran 18. Perlakuan Hewan Uji Dan Penyuntikan Asam Asetat 1% 
 
Gambar 1. Pemberian oral ekstrak tunggal daun 
sirsak 
 
Gambar 2. Pemberian oral ekstrak tunggal 
kulit batang kelor 
 
Gambar 3. Pemberian oral ekstrak kombinasi daun 
sirsak dan kulit batang kelor 
 
Gambar 4. Pemberian oral asam     
      Mefenamat 
 
Gambar 5. Pemberian oral Na-CMC 0,5% 
 





Lampiran 19. Gambar Geliat Tikus 
 
Gambar 1. Tikus menjilat kaki depan 
 
Gambar 2. Tikus menjilat bagian 
sekitar tempat induksi asam asetat 
 
Gambar 3. Bagian perut menyentuh dasar kaki tempat berpijak dan kedua pasang kaki ditarik ke 






Lampiran 20. Tabel Hasil Pengamatan Geliat Selama 60 Menit  
Tabel 1. Hasil jumlah dan rata-rata geliat kelompok ekstrak tunggal daun 
sirsak selama 60 menit 
No Waktu Ekstrak Tunggal Daun Sirsak 
1 2 3 4 5 
1 0-5 4 3 4 6 2 
2 5-10 7 3 5 5 4 
3 10-15 4 5 3 6 5 
4 15-20 4 3 4 4 3 
5 20-25 4 3 0 5 3 
6 25-30 5 4 5 4 4 
7 30-35 2 0 6 3 3 
8 35-40 3 3 4 3 2 
9 40-45 3 2 2 5 4 
10 45-50 2 2 0 0 3 
11 50-55 2 0 0 1 2 
12 55-60 0 0 0 1 1 
Jumlah 40 28 33 43 36 







Tabel 2. Hasil jumlah dan rata-rata geliat kelompok ekstrak tunggal kulit 
batang kelor selama 60 menit 
No Waktu Ekstrak Tunggal Kulit Batang Kelor 
1 2 3 4 5 
1 0-5 2 2 4 4 3 
2 5-10 4 3 3 3 4 
3 10-15 5 4 3 4 2 
4 15-20 3 3 4 5 3 
5 20-25 2 4 3 4 2 
6 25-30 3 3 3 3 2 
7 30-35 2 2 4 3 1 
8 35-40 3 5 3 2 2 
9 40-45 1 1 2 1 0 
10 45-50 2 2 3 2 2 
11 50-55 2 1 3 1 1 
12 55-60 0 0 3 2 0 
Jumlah 29 30 38 34 22 







Tabel 3. Hasil jumlah dan rata-rata geliat kelompok ekstrak kombinasi daun 
sirsak dan kulit batang kelor selama 60 menit 
No Waktu Ekstrak Kombinasi Daun Sirsak Dan Kulit Batang 
Kelor 
1 2 3 4 5 
1 0-5 4 1 5 3 3 
2 5-10 3 2 3 4 1 
3 10-15 3 2 2 2 1 
4 15-20 3 1 3 2 2 
5 20-25 3 3 3 2 4 
6 25-30 3 1 2 1 2 
7 30-35 0 1 2 1 1 
8 35-40 1 1 2 0 2 
9 40-45 1 3 1 2 1 
10 45-50 2 0 2 1 1 
11 50-55 1 2 1 1 1 
12 55-60 2 1 1 1 1 
Jumlah 26 18 27 20 20 







Tabel 4. Hasil jumlah dan rata-rata geliat kelompok kontrol positif asam 
mefenamat selama 60 menit 
No Waktu Kontrol Positif Asam Mefenamat 
1 2 3 4 5 
1 0-5 2 4 4 1 3 
2 5-10 2 4 4 4 5 
3 10-15 5 3 2 6 3 
4 15-20 2 3 0 4 2 
5 20-25 2 5 2 3 4 
6 25-30 3 5 4 3 4 
7 30-35 0 3 1 1 3 
8 35-40 2 1 2 2 3 
9 40-45 1 2 2 2 2 
10 45-50 2 1 1 2 2 
11 50-55 0 0 0 1 1 
12 55-60 2 0 1 0 2 
Jumlah 23 31 23 29 34 







Tabel 4. Hasil jumlah dan rata-rata geliat kelompok kontrol negatif Na-
CMC 0,5% selama 60 menit 
No Waktu Kontrol Negatif Na-CMC 0,5% 
1 2 3 4 5 
1 0-5 8 6 6 9 7 
2 5-10 8 9 4 10 5 
3 10-15 6 7 6 6 5 
4 15-20 6 7 6 6 3 
5 20-25 5 7 5 6 6 
6 25-30 5 5 5 5 4 
7 30-35 5 6 4 8 3 
8 35-40 6 4 4 7 4 
9 40-45 6 5 5 8 4 
10 45-50 6 4 9 5 6 
11 50-55 9 4 5 3 3 
12 55-60 3 3 5 3 7 
Jumlah 73 67 64 76 57 







Lampiran 21. Perhitungan Persentase Proteksi Geliat Dan Persentase 
Efektivitas Analgesik 
Persen Daya Anlagesik Kelompok Perlakuan Terhadap Nyeri Dihitung Dengan 
Menggunakan Rumus Sebagai Berikut 





1. Proteksi Geliat Asam Mefanamat (+) 
Rata- Rata % Proteksi  = 100 – [
28
67,4
] X 100% 
= 58,45% 
2. Proteksi Geliat Dosis EEDS (400 mg/kg BB) 
Rata- Rata % Proteksi  = 100 – [
36
67,4
] X 100% 
= 46,58 % 
3. Proteksi Geliat Dosis EEKBK (400 Mg/Kg BB) 
Rata- Rata % Proteksi  = 100 – [
30,6
67,4
] X 100% 
=54,59 % 
4. Proteksi Geliat Dosis Kombinasi (800 Mg/Kg BB) 
Rata- Rata % Proteksi  = 100 –  [
22,2
67,4




% Proteksi geliat =100% −
Rata−Rata  Jumlah  Geliat  Kelompok  Perlakuan












1. % efektivitas kontrol positif ( asam mefenamat ) 




  = 100% 
2. % efektivitas  Dosis EEDS (400 mg/kg BB) 
 % efektivitas  = 
(46,58)
58,45
x 100 % 
  = 79,69 % 
3. % efektivitas  Dosis EEKBK (400 mg/kg BB) 
 % efektivitas  = 
(54,59)
58,45
x 100 % 
  = 93,39% 
4. % efektivitas  Dosis Kombinasi (800 mg/kg BB) 
 % efektivitas  = 
(67,35)
58,45
x 100 % 
  = 115,22% 
  
 
Rumus :% Efektivitas =   
(% Proteksi Kelompok Bahan Uji )






Lampiran 22. Analisis Data 
Tests of Normality 
Perlakuan Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
tikus kelompok kontrol negatif 
Na-CMC 0,5% 
,172 5 ,200* ,973 5 ,892 
kelompok kontrol positif 
Asam mefenamat 
,246 5 ,200* ,890 5 ,356 
EEDS 400 mg/kg BB ,152 5 ,200* ,985 5 ,960 
EEKBK 400 mg/kg BB ,136 5 ,200* ,987 5 ,967 
kombinasi EEDS dan 
EEKBK 
,308 5 ,137 ,852 5 ,201 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
tikus   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




tikus   
 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 6369,040 4 1592,260 46,557 ,000 
Within Groups 684,000 20 34,200 
  
Total 7053,040 24 








Dependent Variable:   tikus   
Tukey HSD   
(I) perlakuan (J) perlakuan 
Mean 
Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
kelompok kontrol negatif 
Na-CMC 0,5% 
kelompok kontrol positif Asam 
mefenamat 
39,400* 3,699 ,000 28,33 50,47 
EEDS 400 mg/kg BB 31,400* 3,699 ,000 20,33 42,47 
EEKBK 400 mg/kg BB 37,400* 3,699 ,000 26,33 48,47 
kombinasi EEDS dan EEKBK 45,200* 3,699 ,000 34,13 56,27 
kelompok kontrol positif 
Asam mefenamat 
kelompok kontrol negatif Na-
CMC 0,5% 
-39,400* 3,699 ,000 -50,47 -28,33 
EEDS 400 mg/kg BB -8,000 3,699 ,234 -19,07 3,07 
EEKBK 400 mg/kg BB -2,000 3,699 ,982 -13,07 9,07 
kombinasi EEDS dan EEKBK 5,800 3,699 ,533 -5,27 16,87 
EEDS 400 mg/kg BB kelompok kontrol negatif Na-
CMC 0,5% 
-31,400* 3,699 ,000 -42,47 -20,33 
kelompok kontrol positif Asam 
mefenamat 
8,000 3,699 ,234 -3,07 19,07 
EEKBK 400 mg/kg BB 6,000 3,699 ,501 -5,07 17,07 
kombinasi EEDS dan EEKBK 13,800* 3,699 ,010 2,73 24,87 
EEKBK 400 mg/kg BB kelompok kontrol negatif Na-
CMC 0,5% 
-37,400* 3,699 ,000 -48,47 -26,33 
kelompok kontrol positif Asam 
mefenamat 
2,000 3,699 ,982 -9,07 13,07 
EEDS 400 mg/kg BB -6,000 3,699 ,501 -17,07 5,07 
kombinasi EEDS dan EEKBK 7,800 3,699 ,255 -3,27 18,87 
kombinasi EEDS dan 
EEKBK 
kelompok kontrol negatif Na-
CMC 0,5% 
-45,200* 3,699 ,000 -56,27 -34,13 
kelompok kontrol positif Asam 
mefenamat 
-5,800 3,699 ,533 -16,87 5,27 
EEDS 400 mg/kg BB -13,800* 3,699 ,010 -24,87 -2,73 
EEKBK 400 mg/kg BB -7,800 3,699 ,255 -18,87 3,27 








Tukey HSDa   
Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 




kelompok kontrol positif 
Asam mefenamat 
5 28,00 28,00 
 
EEKBK 400 mg/kg BB 5 30,00 30,00 
 









Sig.  ,255 ,234 1,000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
 
 
